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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN ATURAN ETIKA TERHADAP PENINGKATAN
PROFESIONALISME AKUNTAN PUBLIK PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI
PEKANBARU

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara engppengaruh penerapan aturan
etika terhadap peningkatan profesionalisme akumablik. Penelitian ini dilakukan pada 6
Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Kuesioner yaligebarkan ada 37 buah. Alat analisa
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regtesiganda.

Secar umum akuntan publik telah menerapkan atwtéhea kompertemen akuntan
publik dengan baik, yaitu dengan penerapan indepesil integritas dan objektivitas;
penerapan standar umum dan prinsip akuntansi; pepen tanggung jawab kepada klien;
penerapan tanggung jawan kepada rekan seprofesienapan tanggung jawab dan praktik
lain. Begitu pula dengan profesionalisme yang tedi#ierapkan oleh akuntan publik cukup
baik.

Setelah diuji, ternyata penerapan aturan etika mpenyai pengaruh yang kurang
kuat atau lemah untuk meningkatkan profesionalisai@intan publik, Peningkatan
profesionalisme akuntan publik 50,8% dipengaruleihopenerapan aturan etika, sedangkan
49,2% dipengaruhi faktor lainnya.

Berdasarkan respon yang diperoleh dari 35 respongenulis menyimpulkan bahwa
penerapan aturan etika secara bersama - sama bggvah signifikan terhadap
peningkatan profesionalisme akuntan publik. Namecasa parsial, hanya hipotesis satu
tiga dan lima yaitu penerapan independensi, intagridan objektivitas, tanggung jawab
kepada klien serta penerapan tangggung jawab daktpe lain yang baik dan konsisten
berpengaruh signifikan meningkatkan profesionalistkientan publik. Dan hipotesis dua dan
empat yaitu penerapan standar umum dan prinsip el serta penerapan tanggung
jawab kepada rekan yang baik dan konsisten sedgrafikan tidak berpengaruh terhadap
peningkatkan profesionalisme akuntan publik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin setjap perusahaan harus
mengambil keputusan yang tepat dan sesuai dengem tperusahaan. Suatu perusahaan
baik itu perusahaan perorangan maupun perusahaaenbek badan hukum tidak dapat
menghindari diri dari pihak lain. Pihak — pihakudit perusahaan memerlukan informasi
mengenai perusahaan untuk pengambilan keputusgéantgehubungan mereka dengan
perusahaan. Adanya kepentingan untuk memperolelmasi inilah yang menyebabkan
timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik|gédi, 2002 : 2) .

Akuntan publik itu sendiri artinya adalah akuntaofpssional yang menyediakan
jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalamgomladit atas laporan keuangan
yang dibuat oleh kliennya. Audit tersebut terutaiitajukan untuk memenuhi kebutuhan
para pemakai informasi keuangan seperti : invesi@gn kreditur, calon investor, dan
pemerintah. Profesi akuntan publik ini mempunyaiyang berbeda dengan profesi lain.
Seperti profesi dokter dan pengacara dalam memjatarkeahliannya memperoleh
honorarium dari kliennya, dan mereka berpihak kagdnnya. Profesi akuntan publik
memperoleh honorarium dari kliennya dalam menjaankeahliannya, namun akuntan
publik harus independen, tidak memihak kepada kiifar(Mulyadi, 2002 : 29).

Berbagai jenis jasa yang disediakan oleh akuntahblikp bagi masyarakat
didasarkan pada panduan yang tercantum dalam $t&mdgesional Akuntan Publik,

yang digolongkan menjadi : jasa assurance, jas#tagtedan jasa nonassurance. Jasa



atestasi profesi akuntan publik dapat dibagi menmeh audit, jasa pemeriksaan, jasa
review, dan jasa prosedur yang disepakati. Jasassarance terbagi atas jasa kompilasi,
jasa perpajakan, dan jasa konsultasi.

Semakin meluasnya kebutuhan jasa professional akumiblik sebagai pihak
yang dianggap independen, menuntut profesi akumiaplik untuk meningkatkan
kinerjanya agar dapat menghasilkan produk audi ytapat diandalkan bagi pihak yang
membutuhkan. Untuk dapat meningkatkan sikap profedisme dalam melaksanakan
audit atas laporan keuangan, hendaknya para akpuotdik memiliki pengetahuan audit
yang memadai serta dilengkapi dengan pemahamanemainkode etik profesi (Arleen
Herawaty dan Yulius Kurnia Susanto : 2008).

Kerangka kode etik ikatan akuntan Indonesia dilmagnjadi tiga bagian yaitu ;
(1) prinsip etika, (2) aturan etika, (3) interpstaturan etika. Prinsip etika disahkan oleh
kongres lkatan Akuntan Indonesia Pusat yang teddiri delapan prinsip . Aturan etika
disahkan oleh rapat anggota institut akuntan publilonesia. Interpretasi aturan etika
disahkan oleh pengurus institut akuntan publik metia.

Aturan etika institut akuntan publik Indonesia whb untuk mengatur perilaku
professional yang menjadi anggota institut akutalplip indonesia. Aturan etika institut
akuntan publik Indonesia terdiri dari ; (1) indegdensi, integritas, dan objektivitas, (2)
standar umum dan standar akuntansi, (3) tanggumgbj&kepada klien, (4) tanggung
jawab kepada rekan seprofesi, (5) tanggung jawalpdakek lain.

Menurut Arens, dkk (2008 : 117) istilah profesibbararti tanggung jawab untuk
bertindak melebihi kepuasan yang dicapai oleh sfegsional itu sendiri atas

pelaksanaan tanggung jawab yang diembannya maupelebiii ketentuan yang



disyaratkan oleh hukum dan peraturan yang berlaand masyarakat, terhadap klien,
terhadap rekan sprofesi, termasuk berprilaku temhtr sekaligus berarti pengorbanan
pribadi.

Alasan diperlukannya aturan etika terhadap proéésintan dikemukakan oleh
Brooks (2000 : 55) sebagai berikut :

A professional accountant, whether engaged in aglior management, as an

employee or a consultant, is expected to be bothaecountant and a

professional. That means a professional accournitaekpected to have technical

expertise associated with accounting and a highantlayman’s understanding
system. In addition, he or she is expected to adkerthe general professional
duties and value previously described and to adhierthose specific standars

laid out by the professional body to which he oe dfelongs. Sometimes a

deviation from these expected norms can producack or credibility for or

confidence in the whole profession. Not surprisingirofessional accounting
conforms quite well to the combitanion of featurgsties and rights and the
framework if values previously described for prefess in general.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwdeg akuntan, apakah
ditugaskan untuk mengaudit atau memanajemen selpeahsahaan atau sebagai
karyawan atau konsultan perusahaan, diharapkdasprakuntan bisa sebagai seorang
akuntan dan sebagai professional. Professional yaemg/atu dengan aturan etika yang
baik dan sesuai dengan standar akuntan keuanggrumaturan organisasi.

Namun saat ini banyak pelanggaran aturan etika yhiaggukan oleh akuntan
publik, akuntan intern maupun akuntan pemerintaipe8i : kasus Bank Bali, Pertamina,
PLN, Bulog, Bank Lippo, dan Kimia Farma (tempoiatdif.com). Contoh kasus lain
diungkapkan oleh Soedarjono, beliau mengatakarsil hadit akuntan publik terhadap
perbankan yang sebelumnya tidak menemukan apa,-tedppi setelah masuk akuntan

asing untuk memeriksa ditemukan banyak masalahédiMAkuntansi No1/thn.1/1999).

Dari pernyataan Soedarjono diatas jelas bahwa akynblik lokal telah mengakibatkan



berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap akopmitéik lokal.

Arens dan Leobbecke (1997:80) menjelaskan bahwakumeningkatkan
profesionalisme akuntan publik diperlukan adanyd); penerapan GAASQGenerally
Accepted Auditing Standardsstandar auditing yang berlaku umum dan integsiaya,
(2) persyaratan pendidikan lanjutan, (3) kewajillarkum, (4) divisi dalam kantor
akuntan publik, (5) kode etik perilaku professiofalturan etika kompartemen akuntan
publik), (6) badan pasar modal, (7) review mut),p@gendalian mutu, (9) ujian negara
akuntansi ( UNA ) dan ujian sertifikasi akuntan jpkib( USAP ). Dapat terlihat bahwa
salah satu point untuk meningkatkan profesionalisskentan publik adalah dengan
penerapan kode etik akuntan Indonesia yang didalanti@rdapat aturan etika yang
merupakan suatu keharusan untuk dijalankan olehtakypublik.

Penelitian ini adalah pengembangan dari penelisebelumnya yaitu Fajar
Kurniasari (2003) menggunakan sampel patner daraj@apada kantor akuntan publik
di Bandung, dan Ani Yuliani (2005) menggunakamgel auditor junior pada beberapa
kantor akuntan publik di Bandung. Hasil penelitmenunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan antara penerapan aturan etika terhadmingkatan profesionalisme akuntan
publik pada kantor akuntan publik di Bandung. Heae ini merupakan pengembangan
dari penelitian sebelumnya. Yang membedakan parelitni dengan penelitian
sebelumnya dari penggunakan sampel yang akan digangaitu patner, manajer,
auditor senior dan auditor junior pada kantor a&nmgublik di Pekanbaru.

Berdasarkan uraian — uraian diatas maka akanultidak penelitian pada kantor
akuntan publik yang ada di kota pekanbaru. Judul d@enelitian ini adalah :

‘“PENGARUH PENERAPAN ATURAN ETIKA TERHADAP PENINGKAT AN



PROFESIONALISME AKUNTAN PUBLIK PADA KANTOR AKUNTAN
PUBLIK DI PEKANBARU?".
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makg yaenjadi perumusan
masalah pokok dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh Independensi, Integritas, Ofife&t terhadap
peningkatan profesionalisme akuntan publik
2. Bagaimana pengaruh Standar umum dan Standar Aldintarhadap
peningkatan profesionalisme akuntan publik
3. Bagaimana pengaruh tanggung jawab kepada klieadephpeningkatan
profesionalisme akuntan publik
4. Bagaimana pengaruh tanggung jawab kepada rekawfesipterhadap
peningkatan profesionalisme akuntan publik
5. Bagaimana pengaruh tanggung jawab dan praktek taenmadap
peningkatan profesionalisme akuntan publik
6. Bagaimana pengaruh penerapan aturan etika terhadmmngkatan
profesionalisme akuntan publik.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui secara empiris bagaimana sikappkrtiensi, Integritas,

Objektifitas mempengaruhi peningkatan profesionaisikuntan publik



2. Untuk mengetahui secara empiris bagaimana Standasm) dan Standar
Akuntansi mempengaruhi peningkatan profesionaligskustan publik

3. Untuk mengetahui secra empiris bagaimana Tangquwaly terhadap kepada
klien mempengaruhi peningkatan profesionalisme &tupublik

4. Untuk mengetahui secara empiris bagaimana Tanggwap kepada rekan
seprofesi mempengaruhi peningkatan profesionalegtnatan publik

5. Untuk mengetahiu secara empiris bagaimana Tanggwab dan Praktek
lain mempengaruhi peningkatan profesionalisme akuptiblik

6. Untuk mengetahui pengaruh penerapan aturan etikeadap peningkatan

profesionalisme akuntan publik

Manfaat Penelitian
a. Sebagai masukan bagi kantor akuntan publik untukgethui kelemahan,
kekurangan, dan kendala yang dihadapi dalam upayaningkatkan
profesionalisme akuntan publik.
b. Dari hasil penelitian ini dapat pula dijadikan sgdiasumber informasi bagi
peneliti lainnya yang ingin mengadakan pembahasdradap permasalahan yang

sama.

D. Sistematika Penulisan
Bab | . Pendahuluan.

merupakan uraian yang berisikan latar belakang |pi@me perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sisilesr@enulisan.

Bab Il : Kerangka Teoritis Dan Pengembangarotéifis.



Bablll

BablV

BAB V

Merupakan penguraian teori-teori pendukung sebdeazar pemikiran

dalam melakukan analisis beserta hipotesis-hipotgai

: Metodologi Penelitian

Merupakan pengumpulan data, pemilihan sampel, pemga variabel,

pengukuran instrumen, dan teknik pengolahan data.

. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Merupakan analisis hasil penelitian yang mesjela tentang data serta

pengujian hipotesis yang telah dikembangkan.

: Penutup

Merupakan bab penutup yang merupakan bab tera&hiskkripsi. Penulis
mengemukakan kesimpulan dari hasil pengujian hg®tedan
menjelaskan keterbatasan dan saran dari hasil ip@meini untuk

penelitian yang akan datang.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

1. Agency Theory

Jensen dan Meckling dalam Isnanta (2008), mengatbahwa teori keagenan
mendeskripsikan pemegang saham sebagai prinsipalntnajemen sebagai agen.
Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pamggaham untuk bekerja demi
kepentingan pemegang saham. Untuk itu manajemenikiin sebagian kekuasaan untuk
membuat keputusan bagi kepentingan terbaik pemegahgm. Oleh karena itu,
manajemen wajib mempertanggungjawabkan semua upay@pada pemegang saham.
Karena unit analisis dalam teori keagenan adalaitr&o yang melandasi hubungan
antara prinsipal dan agen, maka fokus dari teomdialah pada penentuan kontrak yang
paling efisien yang mendasari hubungan antara ipehslan agen. Untuk memotivasi
agen maka prinsipal merancang suatu kontrak agasatdaengakomodasi kepentingan
pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak keagenaontkak yang efisien adalah kontrak

yang memenuhi dua faktor, yaitu :

1. Agen dan pinsipal memiliki informaging simetris artinya baik agen maupun
majikan memiliki kualitas dan jumlah informasi yasgma sehingga tidak
terdapat informasi tersembunyi yang dapat digunakduk keuntungan dirinya

sendiri



2. Risiko yang dipikul agen berkaitamndan imbal jasanya adalah kecil yang
berarti agen mempunyai kepastian yang tinggi meagembalan yang

diterimanya.

Pada kenyataannya informasi simetris itu tidak @lerterjadi, karena manajer
berada didalam perusahaan sehingga manajer mempuenygak informasi mengenai
perusahaan,sedangkan prinsipal sangat jarang athkatm tidak pernah datang ke
perusahaan sehinggainformasi yang diperoleh sasg@ikit. Hal ini menyebabkan
kontrak efisien tidak pernahterlaksana sehinggauhgén agen dan prinsipal selalu

dilandasi oleh asimetri informasi.

Agen sebagai pengendali perusahaan pasti menmfiimasi yang lebih baik
dan lebih banyak dibandingkan dengan prinsipakdbnping itu, karena verifikasi sangat
sulit dilakukan, maka tindakan agen pun sangat saliuk diamati. Dengan demikian,
membuka peluang agen untuk memaksimalkan kepentiyga sendiri dengan
melakukan tindakan yang tidak semestinya atau gelisebut dysfunctional behaviour,
dimana tindakan ini dapat merugikan prinsipal, baikmanfaatkan aset perusahaan

untuk kepentingan pribadi, maupun perekayasaamjaiperusahaan.

2. Pengertian Akuntan Publik

Menurut Mulyadi (2002 : 28) akuntan publik adaldturtan professional yang
menyediakan jasanya kepada masyarakat umum, texutlatam bidang audit atas
laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Auglisdbut terutama ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuasggerti : investor, calon kreditur,

calon investor, dan pemerintah.



Keputusan menteri keuangan Republik Indonesia NoO/KIMK.017/1999
sebagaimana diubah dengan keputusan menteri keuamgpublik Indonesia
N0.423/KMK.06/2002 tanggal 30 September 2002 memdsikan akuntan publik
sebagai berikut :

Akuntan Publik adalah akuntan yang telah memperdehdari menteri untuk

memberikan jasa sebagaimana diatur dalam kepuineateri keuangan.

Boynton ( 2002 : 8 ) mendefenisikan akuntan puatiklah sebagai berikut :

Akuntan publik adalah kantor akuntan publik yangtibdak sebagai praktisi

perorangan ataupun anggota kantor akuntan publikg yaemberikan jasa

auditing professional kepada klien.

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahlwatan publik adalah
profesi yang berdiri atas landasan masyarakat ydibgyar oleh klien, tapi dalam
pelaksanaan tugasnya harus professional, dan Qgumg jawab serta harus
mengutamakan kepentingan masyarakat, pemerintatiushaa usaha.

3. Pengertian Etika

Dari asal usul kata, Etika berasal dari bahasa Nulehos’ yang berarti adat
istiadat atau kebiasaan yang baik. Perkembang&a g#itu Studi tentang kebiasaan
manusia berdasarkan kesepakatan, menurut ruangwdéttu yang berbeda, yang
menggambarkan perangai manusia dalam kehidupanymadanya. Etika disebut juga
filsafat moral adalah cabang filsafat yang berl@cgntang praxis (tindakan) manusia.
Etika tidak mempersoalkan keadaan manusia, melaimkampersoalkan bagaimana

manusia harus bertindak.
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Simamora (2002 : 44) mendefenisikan etika adakatpran — peraturan yang
dirancang untuk mempertahankan suatu profesi paocgkat yang bermartabat,
mengarahkan anggota profesi dalam hubungannya datgan yang lain, dan
memastikan kepada publik bahwa profesi akan memipamkan tingkat kinerja yang
tinggi. Menurut Arens, dkk (2008 : 98) etika didafskan sebagai serangkaian prinsip
atau nilai moral.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan badtika profesional merupakan
prinsip moral yang menunjukkan perilaku yang bak gang buruk yang bersangkutan
dengan suatu profesi. Etika profesi berkaitan denigdependensi, disiplin diri dan

integritas moral profesionalis.

4. Aturan Etika Institut Akuntan Publik Indonesia

Kode etik profesi akuntan publik sebelumnya disedenhgan aturan etika
kompartemen akuntan publik. Kode etik profesi aknnpublik adalah aturan etika yang
harus diterapkan oleh anggota institut akuntanikutdionesia yang sebelumnya dikenal
ikatan akuntan indonesia kompartemen akuntan pdhlikstaff profesional yang bekerja
pada satu kantor akuntan publik. Berdirinya insttkuntan publik indonesia pada tahun
2007 adalah sebagai sebuah organisasi akuntank pydolig independen dan mandiri
dengan badan hukum yang diputuskan memalui rapatuanggota luar biasa ikatan
akuntan indonesia-kompartemen akuntan publik.

Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia dimaksudkan gab@anduan dan aturan
bagi seluruh anggota, baik yang berpraktik sebalgamntan publik, bekerja di lingkungan
dunia usaha, pada instansi pemerintah, maupumgkungan dunia pendidikan dalam

pemenuhan tanggung-jawab profesionalnya.
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Tujuan profesi akuntansi adalah memenuhi tanggamgnya dengan standar
profesionalisme tertinggi, mencapai tingkat kinetigatinggi, dengan orientasi kepada
kepentingan publik. Untuk mencapai tujuan tersdientlapat empat kebutuhan dasar
yang harus dipenuhi (SPAP : 2001) :

a. Kredibilitas. Masyarakat membutuhkan kredibilitagormasi dan sistem

informasi.

b. Profesionalisme. Diperlukan individu yang denganlage dapat
diidentifikasikan oleh pemakai jasa Akuntan sebggaiesional di bidang
akuntansi.

c. Kualitas jasa. Terdapatnya keyakinan bahwa sensaayjang diperoleh dari
akuntan diberikan dengan standar kinerja tertinggi.

d. Kepercayaan. Pemakai jasa akuntan harus dapatangikis bahwa terdapat
kerangka etika profesional yang melandasi pembgsmoleh akuntan.

Kerangka kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia terdaii tiga bagian; (1) Prinsip
Etika, (2) Aturan Etika, dan (3) Interpretasi Atar&tika. Prinsip Etika memberikan
kerangka dasar bagi Aturan Etika, yang mengaturakgahaan pemberian jasa
profesional oleh anggota. Prinsip Etika disahkahd{ongres Ikatan Akuntan Indonesia
Pusat dan berlaku bagi seluruh anggota, sedangkamarAEtika disahkan oleh Rapat
Anggota Institut Akuntan Publik Indonesia. Inteti® Aturan Etika merupakan
interpretasi yang dikeluarkan oleh Pengurus Inséittuntan Publik Indonesia.

Atutan Etika Institut Akuntan Publik Indonesia
Aturan etika institut akuntan publik Indonesialterdari peraturan mengenai :

100. Independensi, Integritas, dan Objektivitas
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101. Independensi

Dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harususelaimpertahankan sikap
mental independen didalam memberikan jasa profegsisebagaimana diatur dalam
standar professional akuntan publik yang ditetapideh IAl. Sikap mental independen
tersebut harus meliputi independen dalam fakiaféct) maupun dalam penampilarin(
appearance. Independen dalam fakta adalah kemampuan auditak mengambil sudut
pandang tidak bias dalam penampilan dari jasa gsmieal, sedangkan independen dalam
penampilan adalah kemampuan auditor untuk memgertan sudut pandang yang tidak
bias dimata orang lain.

Arens dkk (2003 : 120) menyatakan bahwa seorangtak publik harus
independen dalam pelaksanaan jasa profesionaly@gaenana yang ditentukan oleh
badan — badan yang dibentuk oleh dewan. Independealsh sikap yang diharapkan dari
seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepgah pribadi dalam pelaksanaan
tugasnya yang bertentangan dengan prinsip integtigam objektivitas. Akuntan publik
dilarang untuk memiliki kepentingan keuangan lamgsatau tidak langsung dengan
klien. Hubungan keuangan tidak langsung mencakppritengan keuangan oleh suami,
istri. saudara sedarah/semenda dari akuntan pwhlilg bersangkutan, sampai garis
kedua. Akuntan publik tidak bertindak sebagai prtmmopenjamin surat berharga,
atau sebagai direktur, karyawan penting atau selagstee dana pensiun daprofit
sharing atau dalam kedudukan yang setara itu pada perusddiaa. Akuntan publik
juga dilarang memiliki saham perusahaan klien awyditkarena akan mengganggu
independensi, dan pasti akan mempengaruhi perpepsakai terhadap independensi

auditor. Investasi tak langsung seperti kepemilikaham dalam perusahaan klien oleh
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kakek auditor juga dilarang, tetapi hanya jika jahmlya material bagi auditor.
102. Integritas dan Objektivitas
Dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harus nama@kan integritas dan
objektivitas, harus bebas dari benturan kepentindan tidak boleh membiarkan faktor
salah saji material yang diketahuinya atau menkgtifpertimbangan kepada pihak lain.
Menurut Arens (2003 : 134) pengertian dari integgitadalah tidak
memihak dalam melakukan semua jasa. Integritas pakam kualitas yang
menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat daandat nilai tertinggi bagi
anggota profesi dalam menguji semua keputusannyeegritas mengharuskan
auditor (akuntan publik), dalam segala hal jujun darus terang dalam batasan
kerahasiaan objek pemeriksaan. Pelayanan kepad&egancayaan dari masyarakat
tidak dapat dikalahkan demi kepentingan dan keug#norpribadi.

Arens, dkk (2003 : 135) mendefenisikan objektivitamlah suatu keyakinan,
kualitas yang memberikan nilai bagi jasa atau paehayn auditor. Objektivitas
merupakan salah satu ciri yang membedakan profiesntan dengan profesi-
profesi yang lain. Prinsip objektivitas menetapkaratu kewajiban bagi auditor
(akuntan publik) untuk tidak memihak, jujur secar@lektual, dan bebas dari konflik
kepentingan. Dalam menjalankan tugasnya anggota KARis mempertahankan
integritas dan objektivitas, hams bebas dari bantiepentingafconflict of interest)
dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji maltématerial misstatementjang
diketahuinya atau mengalihkan pertimbangnya kepédk lain.

200. Standar Umum dan Prinsip Akuntansi

201. Standar Umum

14



Anggota KAP harus memenuhi standar berikut ini iasaterpretasi yang terkait

yang dikeluarkan oleh badan pengatur standar yaetppkan IAI :

a.

202.

Kompetensi Professional

Anggota KAP hanya boleh melakukan pemberian jaséegsional yang secara
layak diharapkan dapat diselesaikan dengan komgigiesfessional

Kecermatan dan keseksamaan professional

Anggota KAP wajib melakukan pemberian jasa profesd dengan kecermatan
dan keseksamaan professional

Perencanaan dan supervisi

Anggota KAP wajib merencanakan dan mensupervisarse memadai setiap
pelaksanaan pemberian jasa professional

Data relevan yang memadai

Anggota KAP wajib memperoleh data relevan yang adganuntuk menjadi dasar
yang layak bagi simpulan atau rekomendasi sehulbudgagan pelaksanaan jasa
profesionalnya.

Kepatuhan terhadap standar

Anggota KAP yang melaksanakan penugasan jasa rgdidtestasi, review,

kompilasi, konsultasi, manajemen, perpajakan, atsa professional lainnya wajib

mematuhi standar yang dikeluarkan oleh badan peng&ndar yang ditetapkan oleh

IAL.

203.

Prinsip — prinsip Akuntansi

Anggota KAP tidak diperkenankan :

1.

Menyatakan pendapat atau memberikan penegasaraldaporan keuangn atau
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300.

301.

data keuangan lain suatu entitas disajikan sesragath prinsip akuntansi yang
berlaku umum

Menyatakan bahwa ia tidak menemukan perlungdififkasi material yang harus
dilakukan terhadap laporan atau data tersebut agawai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku, apabila laporan tersebunhumé penyimpangan yang
berdampak material terhadap laporan atau datass&eaeluruhan dari prinsip-
prinsip akuntansi yang ditetapkan oleh badan pengdandar yang ditetapkan
oleh IAl. Dalam keadaan luar biasa, laporan atata daungkin memuat

penyimpangan seperti tersebut di atas. Dalam konelisebut, anggota KAP
dapat tetap mematuhi ketentuan dalam butir inins@laanggota KAP dapat
menunjukkan bahwa laporan atau data akan menyesatiabila tidak memuat
penyimpangan seperti itu, dengan cara mengungkaglaryimpangan dan

estimasi dampaknya , serta alasan mengapa kepaitdsprinsip akuntansi yang
berlaku umum akan menghasilkan laporan yang metkgesa

Tanggung Jawab Kepada Klien

Informasi klien yang rahasia

Anggota KAP tidak diperkenankan mengungkapkan rmési klien yang

rahasia, tanpa persetujuan klien. Ketentuan iaktiimaksudkan untuk :

1.

Membebaskan anggota KAP dari kewajiban sesuajateaturan etika kepatuhan
terhadap standar dan prinsip-prinsip akuntansi,

Mempengaruhi kewajiban anggota KAP dengan cpapw@n untuk mematuhi
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Melarang review praktik profesional seorang atgg sesuai dengan
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kewenangan IAl,

4. Menghalangi anggota dari pengajuan pdua keluhan atau pemberian
komentar atas penyidikan yang dilakukan oleh bagamg dibentuk IAI-KAP
dalarn rangka penegakan disiplin anggota.

Anggota yang terlibat dalam penyidikan dan revieiatas, tidak boleh
memanfaatkannya untuk keuntungan pribadi atau megigpkan kerahasiaan
klien yang harus dirahasiakan yang diketahuaglam pelaksanaan tugasnya.

302. Fee Professional

a. Besaran Fee
Besarnydeeanggota dapat bervariasi tergantung antara laikaripenugasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahliwang diperlukan untuk
melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yhaagsangkutan, dan
pertimbangan profesional lainnya. Anggota KAP tidakiperkenankan
mendapatkan klien dengan cara menawarkan fee yapgt dnerusak citra
profesi.

b. Fee Kontijen
Fee kontinjen adalahfee yang ditetapkan untuk pelaksanaan suatu jasa
professional tanpa adanya fee yang akan dibebaliesmoali ada temuan atau
hasil tertentu; jumlah fee tergantung pada temuain lzasil tertentu tersebut.
Anggota KAP tidak diperkenankan untuk menetapka@ Kkentinjen apabila
penetapan tersebutdapat mengurangi independensi.

400. Tanggung Jawab Kepada Rekan Seprofesi

401. Tanggung Jawab Kepada Rekan Seprofesi
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Anggota akuntan publik wajib memelihara citra pmfedengan tidak
melakukan perkataan dan perbuatan yang merusatasepekan seprofesi.
402. Komunikasi Antarakuntan Publik

Akuntan publik wajib bcrkomunikasi tertulis dengakuntan publik pendahulu
bila menerima penugasan audit menggantikan akuptdoiik pendahulu atau untuk
tahun buku yang sama yang ditunjuk akuntan puhlik dengan jenis dan periode serta
tujuan yang berlainan. Sebagai akuntan penggamdiusenenanyakan apakah ada
keberatan profesional dari akuntan terdahulu. Aékmnpublik pendahulu wajib
menanggapi secara tertulis permintaaan komunikasi @kuntan pengganti secara
memadai.
403. Perikatan Atestasi

Akuntan publik tidak diperkenankan mengadakan péasik atestasi yang jenis
atestasi dan periodenya sama dengan perikatandyiakgkan oleh akuntan yang lebih
dahulu ditunjuk klien , kecuali apabila perikatansebut dilaksanakan untuk memenuhi
ketentuan perundangan — undangan atau peraturag @douat oleh badan yang

berwenang.

500. Tanggung Jawab dan Praktik Lain
501. Perbuatan dan Perkataaan yang Mendiskreditkan
Anggota tidak diperkenankan melakukan tindakan daatau mengucapkan
perkataan yang mencemarkan profesi.
502. Iklan, Promosi, dan Kegiatan Pemasaran Lainrgy.

Akuntan publik dalam menjalankan praktek akuntarblifudiperkenankan
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mencari klien melalui pemasangan iklan, melakukeompsi pemasaran dan kegiatan

pemasaran lainnya sepanjang tidak merendahkarpoitfesi.

503. Komisi dan Fee Referral
a. Komisi

Komisi adalah imbalan dalam bentuk uang atau baageng bentuk lainnya yang
diberikan atau diterima kepada atau dari klien gbéwak lain untuk memperoleh
penugasan dari klien atau pihak lain. Anggota KAdhk diperkenankan untuk
memberikan/menerima komisi apabila pemberian/perean komisi tersebut dapat
mengurangi independensi.

b. Fee Referral ( rujukan)

Referral fee(rujukan) adalah imbalan yang dibayarkan atau idn@rkepada
atau dari sesama penyedia jasa profesional akytialik. Referral fegrujukan) hanya
diperkenankan bagi sesama profesi.

504. Bentuk Organisasi dan KAP

Anggota hanya dapat berpraktik akuntan publik dakentuk organisasi yang
diizinkan oleh peraturan perundang-undangan yamntpke dan / atau yang tidak
menyesatkan dan merendahkan citra profesi.

4. Akuntan Publik Profesional

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (20@10.2), akuntan publik

yang profesional adalah persyaratan profesionag ydituntut dari auditor independen

adalah orang yang memiliki pendidikan dan pengataierpraktik sebagai auditor
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independen.

Menurut Arens dan Leobbecke (1997 : 80) profesi dwsyarakat memiliki
cara-cara untuk mendorong akuntan publik bekerjegde standar tinggi, serta untuk
meningkatkan profesionalisme akuntan publik meialui
1. GAAS(Generally Accepted Auditing Standardgh interpretasinya.

Standar auditing merupakan pedoman bagi audit@ndahenjalankan tanggung

jawab profesionalnya. Standar-standar ini melipuglitas profesional mereka,

seperti keahlian dan independensi, persyaratap@aa, dan bahan bukti
2. Pendidikan Profesi Berkelanjutan.

Karena bidang pengetahuan akuntansi, audit, kaasulinanajemen, dan

perpajakan begitu luas dan selalu berkembang, sga@ieuntan publik terdaftar

harus selalu mengikuti pendidikan secara terus rasnagar dapat mengikuti
perkembangan jaman. Baik IAl maupun AICPA sacterus menerus selalu
menyelenggarakan penataran, seminar, lokakaryay temka dan berbagai
pendidikan lain bagi anggota-anggotanya dalam leiliadang yang berbeda

3. Kewajiban hukum.

Seseorang yang masuk profesi akuntan harus menkewwsiban, bahwa ia akan

memegang teguh prinsip, bekerja dengan selalu &esauantuk meningkatkan

pengetahuan sesuai dengan profesinya dan akan uierkatle etik profesi serta
norma-norma pemeriksaan akuntan

4. Divisi dalam kantor akuntan publik.
Untuk memperluas hubungan dengan masyarakat, pataep diharapkan ikut

berpartisipasi dalam organisasi profesi dan orgaigerkumpulan dunia usaha,
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terutama partner yang bertindak dalam pemberian kasisultasi manajemen,
jasa investigasi dan jasa representasi (bertugagakile klien). Dalam kantor
akuntan yang besar, para partner diberi tugas meimitbagian/divisi tertentu
misalnya partner A memimpin divisi pemeriksaan, tpar B divisi jasa
perpajakan, partner C divisi konsultasi, partnedildsi kepegawaian, partner E
divisi riset dan pengembangan dan lain sebagainya.

Kode etik perilaku profesional (Aturan Etika Komjganen Akuntan Publik).
Badan pengawas pasar modal.

Karena kantor akuntan publik besar biasanya menguklyen yang harus
membuat satu atau dua jenis laporan (Surat Pengamiizk Pendaftaran Dalam
Rangka Penawaran Umum (Formulir IX. B.l-1), Lapokaterbukaan Informasi,
Laporan Tahunan, Laporan Kuartalan) setiap tahan,keétentuan serta peraturan
yang ditetapkan oleh BAPEPAM sangat kompleks, n@dda umumnya mereka
memiiiki tenaga spesialis yang mencurahkan penmnaym secara khusus untuk
menangani masalah ini guna memenuhi persyaratarfEBAM;

Review mutu atau review seja@eer review).

Review mutu merupakan tinjauan yang dilakukan dtahtor akuntan publik
terhadap sistem pengendalian mutu kantor akuntafikplain. Tujuan review
mutu adalah untuk menilai apakah kantor akuntadilptdrsebut telah memiiiki
kebijakan dan prosedur yang layak untuk melaksanakabilan elemen mutu
dan apakah KAP tersebut telah melaksanakannggadebaik. Review mutu
bermanfaat bagi profesi maupun bagi perusahaaseitdiri. Dengan membantu

perusahaan lain untuk memenuhi standar pengendatiaiu, profesi akan
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memperoleh keuntungan dari peningkatan kinerjaadlit yang bermutu tinggi.
8. Pengendalian mutu.

Bagi suatu kantor akuntan publik, pengendalian nmoagrupakan metode yang

digunakan untuk memastikan bahwa perusahaan mampmmenuhi

tanggungjawab profesionalnya kepada para klien;
9. Mengikuti UNA (Ujian Negara Akuntansi), dan USAP Ujian Sertifikasi

Akuntan Publik ).

Menurut Guy, Aldermarand Winters yang dialih bahasakan oleh Sugiyarto (2002
26), mengatakan bahwa : Dalam hampir setiap prokesisep pemeliharaan profesional
(due professional carejan konsep yang berhubungan dengan praktisi ygagsiaina
(prudent practitioner)selalu ada. Konsep praktisi yang bijaksana menwajnk
ukuran di mana para praktisi dalam setiap profespad dievaluasi. Setiap kali
kualitas kinerja praktisi dipertanyakan, praktisiriis mengevaluasi kinerja tersebut
terhadap gagasan atau ide praktisi yang- bijakdaraktisi yang bijaksana diharapkan
menjaga dan menggunakan profesionalismenya, méaetdpatas hal-hal yang tidak
boleh diabaikan dalam kebanyakan profesi. Maka tddjgampulkan bahwa akuntan
publik harus menggunakan sikap profesionalismeeigk slari tahap perencanaan audit untuk
melaksanakan prosedur audit selama pekerjaan lapdrniggga penerbitan laporan audit.
Selain itu, akuntan publik dituntut untuk mengguaralpengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dilaksanakan dengan cermat dannsgkdangan maksud baik dan
integritas, pengumpulan dan penilaian bukti ausitbsa objektif.

5. Profesionalisme Akuntan Publik
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Stadar umum menekankan pada pentingnya kualitagagig harus dimiliki oleh
auditor.
a. Stadar profesinal Akuntan Publik
1. Standar Umum.

a. harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yamgliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor Audit

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugaskependensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporarewydifor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan celanateksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangan

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dandjgunakan asisten
harus disupervisi dengan semestinya.

b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendali@nn i harus
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukah saat, dan
lingkup pengujian yang akan dilakukan.

c. Bukti audit kompeten yang memadai harus diperolatalmi inspeksi,
pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasigae dasar yang
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporang@uasil audit

3. Standar pelaporan
a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan ganatelah disusun

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
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b. Laporan audit harus menunjukan keadaan yang didg@anprinsip
akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalanyysunan laporan
keuangan periode berjalan yang sesuai dengan praigintansi yang
diterapkan dalam periode sebelumnya.

c. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan hdipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporantaudi

d. Laporan audit harus membuat pernyataan pendapagemen laporan
keuangan secara keseluruhan atau asersi bahwafsanyemikian tidak
dapat diberikan.

4. Konsep perilaku Profesionalisme
Semua profesi akuntansi, arsitektur, kedokteram lda sebagainya memenuhi

beberapa karakteristik yang serupa. Karakteristikneliputi :

(). Suatu prantara pengetahuan yang kompleks.

(2). Tanggung jawab untuk melayani masyarakat sedagaian dari masyarakat.

(3). Kebutuhan akan kepercayaan dari masyarakat.

Untuk bisa disebut sebagai pekerjaan professi@nalit harus direncanakan dan
dilakukan denagn cara yang sangat objektif, tanganiimk. Sikap profesionalisme
auditor juga tercermin dalam kompetensi, indepesidggn integritasnya. Seiring dengan
perkembangan dunia usaha, auditor independen &amgitbutuhkan dalam masyarakat.
Sesuai dengan tanggung jawabnya, auditor harus erédwab pendapatnya mengenai
kewajaran laporan keuangan dari salah saji yangriabtbaik yang diakibatkan oleh

kekeliruan maupun kecurangan. Pendapat tersebus ha@mpunyai bobot integritas dan
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kompetensi professional, dan harus dinyatakan aecdependen. Untuk itu dibutuhkan
suatu etika yang berkaitan dengan watak manusigatieideal dan pelaksanakan disiplin

diri melebihi persyaratan undang-undang.

Untuk akuntan publik yang professional, etika itmatlkan suatu system prinsip-
prinsip moral dan kepatuhan terhadap aturan-atyesny mengatur hubungan dengan
klien, masyarakat dan sesama akuntan, etika bemnigabudengan independen, disiplin
diri, dan integritas moral dari orang-orang yangf@ssional. Etika suatu profesi, seperti
yang dipraktekkan oleh anggotanya, menjaga martatmdesi itu dan melindunginya

terhadap kemorosotan.

Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan diataglifan akan menjelaskan
variable-variabel tentang dimensi profesionalismaagy dikemukakan oleh Hall Ricard

yaitu sebagai berikut :

1. Pengabdian pada profesi

Pengabdian pada profesi tercermin dari dedikasg y@nmofesionalisme dengan
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimi{ié&ieguhan untuk tetap
melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekriksiarigi Sikap ini adalah ekspresi
dari pencurahan diri yang total terhadap pekerj®akerjaan didefenisikan sebagai
tujuan dan bukan hanya sebagai alat untuk mentajo@in. Totalitas ini sudah menjadi
komitmen pribadi sehingga kompetensi utama dihamaglari pekerjaan adalah kepuasan

rohani, setelah ini baru kepuasan materi.

2. Kewajiban sosial
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Kewajiban sosial adalah suatu pandangan tentangngewa peranan profesi
serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakapom professional karena pekerjaan

tersebut.

3. Kemandirian
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangaevorseg yang professional

yang harus mampu membuat keputusan sendiri tarkamae dari pihak lain seperti
pemerintah, klien dan pihak yang bukan anggotaegroSetiap ada campur tangan dari
pihak luar dianggap sebagai hambatan kemandiriearagrofessional. Banyak orang
menginginkan pekerjaan yang memberikan hak-hakiste untuk membuat keputusan
bekerja tanpa diawasi secara ketat. Rasa kemamdildg@at berasal dari kebebasan
melakukan apa yang terbaik menurut yang bersangklsam situasi khusus.
4. Keyakinan terhadap profesi

Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinahwh yang paling
berwanang menilai pekerjaan professional adalatinreksama profesi, bukan orang luar
yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilswu gekerjaan mereka.
5. Hubungan dengan sesama profesi

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunkd&am iprofesi sebagai
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal deomigok kolega informal sebagai ide
utama dalam pekerjaan. Melalui ikatan profesi irargp prefesional membangun
kesadaran professional.
5. Cara akuntan publik mewujudkan prilaku profesisraknya

IAPI berwenang menetapkan standar (yang merupatam)aturan yang harus

dipatuhi oleh seluruh anggota termasuk setiap kakontan publik lain yang beroperasi
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sebagai auditor independen. Persyaratan-persyaratdmumuskan oleh komite-komite
yang dibentuk oleh IAl. Ada empat bidang utama diemdAPI berwenang menetapkan
standard, memuat aturan yang bisa meningkatkakgberprofessional seorang auditor.

a. Standar auditing, Komite Standar Akuntan Publik ¢nite SPAP) IAPI
bertanggungjawab untuk menerbitkan standar audit8igndar ini disebut
sebagai pernyataan Standar Auditing atau PSA (webga disebut sebagai
SAS (Statement on Auditing standardiang dikeluarkan oleh Auditing
Standard Board (ASB). Pada tanggal 10 November #8831 Agustus 1994
pengurusan pusat IAl telah mensyahkan sejumlahyptaan standar auditing
( sebelumnya disebut sebagai norma pemeriksaan taakurNPA ).
Penyempurnaan ini terutama sekali bersumber pad&adefAgan penyesuaian
terhadap kondisi Indonesia dan standar auditiregniasional.

b. Standar Komplikasi dan penelaahan laporan keuam@anite SPAP IAl dan
Comliation and RevievCommitteebertanggung jawab untuk mengeluarkan
pernyataan untuk pertanggung jawaban akuntan psklcibungan dengan
laporan keuangan suatu perusahaan yang tidak ti®ednyataan ini Serikat
Statement on standards for Accounting and Reviewices (SSARS) dan
dilndonesia disebut Pernyataan Standard Akuntaasi Review (PSAR).
PSAR 1 disyahkan pada 1 agustus 1994 mengantikamygtaan NPA
sebelumnya mengenai hal yang sama. Bidang ini rkapcdua jenis jasa.
Pertama, untuk situasi dimana akuntan membantorilge menyusun laporan
keuangan tanpa memberikan jaminan mengenai isifa&ga (Kompilasi).

Kedua, untuk situasi dimana akuntan melakukan pruosepengajuan
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pernyataan dan analisis tertentu, sehingga dapaibergkan suatu keyakinan
terbatas bahwa tidak diperlukan perubahan apaphadap laporan keuangan
bersangkutan (jasa review)

c. Standar etestasi lainya. Tahun 1986, AICPA meriabitStatement on
Standard for Atestation Engagements. IAPI sendenhgeluarkan beberapa
pernyataan standar etestasi pada 1 Agustus 199gb@an ini mempunyai
fungsi ganda. Pertama, sebagai kerangka yang ldiikigti oleh badan
penetapan standar yang ada dalam IAPI untuk meregegkbn standar yang
terinci mengenai jenis jasa atestasi yang spedfddua, sebagai kerangka
pedoman bagi para praktisi bila tidak terdapat &lum ada standar spesifik
seperti itu. Komite kode etik IAl dilndonesia dawr@mittee on Pofessional
Etihics di Amerika Serikat menetapkan ketetapanilgd@r yang harus
dipenuhi oleh seorang akuntan publik yang meligtandar teknis. Standar
auditing, standar atestasi, serta standar jasataksinjasa akuntansi dan

review dijadikan satu menjadi Standar Profesioralmian Publik (SPAP)

6. Profesionalisme

Profesionalisme adalah suatu paham yang mencitdkakukannya kegiatan-
kegiatan kerja tertentu dalam masyarakat, berbakalkeahlian yang tinggi dan
berdasarkan rasa Keterpanggilan serta ikrar untekenma panggilan tersebut dengan
semangat pengabdian selalu siap memberikan pegtiokepada sesama yang tengah

dirundung kesulitan di tengah gelapnya kehidupaigiii/soebroto, 1999).

Tiga Watak Kerja Profesionalisme

1. kerja seorang profesional itu beritikad untulerealisasikan kebajikan demi
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tegaknya kehormatan profesi yang digeluti, dan dtahenanya tidak terlalu
mementingkan atau mengharapkan imbalan upah materil

2. kerja seorang profesional itu harus dilandash élemahiran teknis yang berkualitas
tinggi yang dicapai melalui proses pendidikan dao/gelatihan yang panjang,
ekslusif dan berat

3. kerja seorang profesional diukur dengan kuati#hkeis dan kualitas moral-harus
menundukkan diri pada sebuah mekanisme kontrol peerkode etik yang

dikembangkan dan disepakati bersama di dalam selvgahisasi profesi.

Menurut Harris [1995] ruang gerak seorang profedioni akan diatur melalui
etika profesi yang distandarkan dalam bentuk ketile profesi. Pelanggaran terhadap
kode etik profesi bisa dalam berbagai bentuk, npeskidalam praktek yang umum
dijumpai akan mencakup dua kasus utama, yaitu:

a. pelanggaran terhadap perbuatan yang tidak mmeimé&n respek terhadap nilai-
nilai yang seharusnya dijunjung tinggi oleh profes Memperdagangkan jasa
atau membeda-bedakan pelayanan jasa atas dasgin&eiuntuk mendapatkan
keuntungan uang yang berkelebihan ataupun kekuasaampakan perbuatan
yang sering dianggap melanggar kode etik profiesi;

b. pelanggaran terhadap perbuatan pelayanan jaséesipr yang kurang
mencerminkan kualitas keahlian yang sulit atauakgrdapat dipertanggung
jawabkan menurut standar maupun kriteria profesiona

7. Hubungan antara Penerapan Aturan Etika dengafedfonalisme Akuntan

Publik
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Alasan yang mendasari diperlukannnya perilaku ggiohal yang tinggi pada
profesi akuntan publik adalah kebutuhan akan kegeasn publik terhadap kualitas jasa
yang diberikan para akuntan publik. Bagi akuntabligypenting untuk meyakinkan klien
dan pemakai laporan keuangan yang akan diauditjakan lainnya. Karena akuntan
publik memainkan peran sosial yang penting, manajetdAP dan staf profesional
dituntut untuk berperilaku secara pantas dalam keafeakan audit dan jasa lainnya
dengan kualitas tinggi.

Setelah mengetahui dengan jelas apa itu profelssoma dalam profesi akuntan
publik, para akuntan publik dan para calon akumablik perlu mempersiapkan diri
untuk memenuhi tuntutan profesionalisme. Hanya dengrofesionalisme ini,
kepercayaan masyarakat terhadap akuntan publikh plémbali, dan dapat
mempersiapkan diri dalam menghadapi era globalisasi

Cara-cara agar profesi akuntan publik bekerjagde standar yang tinggi, serta
untuk meningkatkan profesionalisme akuntan publignorut Arens (1997 ) adaiah
melalui :

1. GAAS (Generally Accepted Auditing StandandStandar Auditing yang berlaku
umum dan interpretasinya.

2. Persyaratan pendidikan lanjutan

3. Kewajiban hukum

4. Divisi dalam kantor akuntan publik

5. Kode perilaku professional ( Aturan Etika KompareemAkuntan Publik)

6. Badan pasar modal

7. Review mutu
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8. Pengendalian mutu
9. Ujian Negara akuntansi ( UNA ) dan ujian sertifikakuntan publik (

USAP)

Banyak faktor yang mempengaruhi profesionalisedeuntan publik salah
satunya adalah Aturan Etika Institut Akuntan Pubfidonesia yang diharapkan dapat
menjadi acuan bagi akuntan publik dalam melaksanakgas profesinya. Aturan ini
dibuat untuk menentukan standar perilaku akuntdotikhuAturan etika akuntan publik
merupakan bagian yang penting dari peraturan disijgng menyeluruh agar semua
pihak yang berkepentingan pada jasa akuntan pualalpat dilindungi terhadap segala
perbuatan akuntan publik secara individual yangetardan tidak bertanggung jawab.
Oleh karena itu akuntan publik diharapkan dapat #ilemkewajiban untuk
melaksanakan jasa profesional dengan sebaik-baikegaai dengan kemampuannya,
demi kepentingan pengguna jasa dan konsisten deagggung jawab profesi kepada
publik.

Aturan Etika Institut Akuntan Publik Indonesia nmaamg bukan satu-satunya alat
untuk meningkatkan profesionalisme akuntan pubdiknon apabila diterapkan dengan
baik oleh akuntan publik secara individual makaatapeningkatkan profesionalisme
seorang akuntan publik. Karena, seorang akuntaatdaplakukan setiap ketentuan,
berperilaku sesuai dengan standar yang berlaku, digrat melakukan tanggung
jawabnya secara profesional. Seorang akuntan yamfespnal menguntungkan
masyarakat, para pemakai jasa akuntan, dan prabaditan itu sendiri

1. Penelitian — penelitian Terdahulu
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Sebagai acuan dari penelitian ini dapat diselnubdeberapa hasil penelitian yang
telah dilaksanakan sebelumnya. Diantaranya Fajani&sari ( 2003 ) menguiji
penerapan aturan etika terhadap peningkatan poofdsEme akuntan publik pada KAP
di Bandung dengan menggunakan sampel patner daajenaBerdasarkan penelitian
terhadap penerapan aturan etika, peneliti menembkamwa secara bersama — sama
terdapat pengaruh yang siginifikan antara penerapaman etika terhadap peningkatan
profesionalisme akuntan publik, tetapi secara phtsanya empat puluh enam persen
yang dipengaruihi oleh aturan etika dan lima pw@uatpat persen dipengaruhi oleh faktor
lain.

Selanjutnya penelitian Ani Yuliani ( 2005 ) adalahtuk mengetahui pengaruh
penerapan aturan etika terhadap peningkatan poosdsme akuntan publik pada KAP
di Bandung dengan menggunakan sampel auditor justin staf.. Hasil penelitian,
setelah melakukan pengujian dengan menggunakéandiketahui bahwa ada pengaruh
signifikan antara penerapan aturan etika terhadmmngkatan profesionalisme akuntan
publik. Penerapan aturan etika telah diterapkaaraeuaik oleh akuntan publik sehingga
akuntan publik di Bandung sudah menjalankan pekenga secara professional.

B. Variabel Lain Yang Dapat Mempengaruhi PeningkaRrofesionalisme Akuntan
Publik.
1. Kompetensi

Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 2@@hyebutkan bahwa
audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebily yaemiliki keahlian dan pelatihan
teknis yang cukup sebagai auditor, sedangkan stamdam ketiga (SA seksi 230 dalam

SPAP, 2001) menyebutkan bahwa dalam pelaksanadindamdpenyusunan laporannya,
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auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalitasdengan cermat dan seksama

(due professional caje

Menurut Kamus Kompetensi LOMA (1998) dalavzarul Alim dkk (2007;6)
kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek prilwdi seorang pekerja yang
memungkinkan dia untuk mencapai kinerja superi@pek-aspek pribadi ini mencakup
sifat, motif-motif, sistem nilai, sikap, pengetahudan ketrampilan dimana kompetensi
akan mengarahkan tingkah laku, sedangkan tinghkahdkan menghasilkan kinerja.

Adapun Bedard (1986) dala8ri Lastanti (2005:88) mengartikan keahlian atau
kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengmtadan ketrampilan prosedural
yang luas yang ditunjukkan dalam pengalaman aBdihentara itu dalaiamus Besar
Indonesia Kontemporer (2002;21-22)keahlian didefinisikan sebagai kemahiran dan
keterampilan. Mahir disini berarti orang yang sdrggndai, cakap, terlatih dan terampil
dalam mengerjakan sesuatu hal tertentu. Dan madiiri therarti orang yang betul-betul
paham atau terampil dalam suatu ilmu tertentu (pakBerdasarkan uraian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa kompetensi auditor adaabrang auditor yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan ekgis#t melakukan audit secara

cakap, terlatih, objektif, cermat dan seksama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Murtanto (1pg8&8lamMayangsari (2003)
menunjukkan bahwa komponen kompetensi untuk auditimdonesia terdiri atas:
1. Komponen pengetahuan, yang merupakan komp@esting dalam suatu
kompetensi. Komponen ini meliputi pengetahuan tapafakta-fakta, prosedur-

prosedur dan pengalaman. Kanfer dan Ackerman (1)988) mengatakan bahwa
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pengalaman akan memberikan hasil dalam menghimpam miemberikan

kemajuan bagi pengetahuan.

2. Ciri-ciri psikologi, seperti kemampuan berkonkasi, kreativitas, kemampuan
bekerja sama dengan orang lain. Gibbin’'s dan Lamsq (1990) juga
menunjukkan bahwa kepercayaan, komunikasi, dan kgman untuk bekerja
sama adalah unsur penting bagi kompetensi audit.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kompetEpat dilihat melalui
berbagai komponen dan sudut pandang. Namun dalaraliten ini penulis akan
menggunakan komponen pengetahuan dan pengalamiani Hidukung oleh penelitian
yang dilakukan olehYulius Jogi Christiawan (2002;12), yang meneliti tantang
kompetensi dan independensi akuntan publik, dammiegannyaadalahkompetensi
berkaitan dengan pengetahuan (pendidikan) dan [genga memadai yang dimiliki
akuntan publik dalam bidang auditing dan akuntarsian memepengaruhi

profesionalisme seorang akuntan publik.
2. Akuntanbilitas.

Tetclock dalamDiani Mardisar dan Ria Nelly Sari (2006), mendefinisikan
akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologigyanembuat sesorang berusaha
mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputysagy diambil kepada
lingkungannnya. Manakala Libby dan Luft (1993), ¥lo(1997) dan Tan dan Alison
(1999) dalambDiani Mardisar dan Ria Nelly Sari (2006),melihat ada tiga indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur akuntabilaévidu. Pertama, seberapa besar

motivasi mereka untuk meyelesaikan pekerjaan téséhativasi secara umum adalah
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keadaan dalam diri seseorang yang mendorong kamgimdividu untuk melakukan

kegiatan- kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan.

Menurut Libby dan Luft (1993) dalariani Mardisar dan Ria Nelly Sari
(2006), dalam kaitannya dengan akuntabilitas seseoramggodengan akuntabilitas
tinggi juga memiliki motivasi tinggi dalam mengd@an sesuatu. Kedua, seberapa besar
usaha (daya pikir) yang diberikan untuk menyelesakebuah pekerjaan. Orang dengan
akuntabilitas tinggi mencurahkan usaha (daya pyamg lebih besar dibanding orang
dengan akuntabilitas rendah ketika menyelesaik&er@an (Cloyd, 1997 dalamiani
Mardisar dan Ria Nelly Sari (2006)) dan ketiga, seberapa yakin mereka bahwa
pekerjaan mereka akan diperiksa oleh atasan. Kegakbahwa sebuah pekerjaan akan
diperiksa atau dinilai orang lain dapat meningkatkaeingian dan usaha seseorang untuk
menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas. Méntian dan Alison (1999) dalam
Diani Mardisar dan Ria Nelly Sari (2006), seseorang dengan akuntabilitas tinggi
memiliki keyakinan yang lebih tinggi bahwa pekenamereka akan diperiksa oleh
supervisor/manajer/pimpinan  dibandingkan dengan esasg yang memiliki

akuntabilitas rendah.

Tetclock dan Kim dalanDiani Mardisar dan Ria Nelly Sari (2006), juga
mengkaji tentang permasalahan akuntabilitas auditalam menyelesaikan sebuah
pekerjaan. Penelitian ini dilakukan dengan memimdijek penelitian menjadi tiga
kelompok: pertama, kelompok yang diberikan instridehwa pekerjaan mereka tidak
akan diperiksa oleh atasamo(accountability, kedua, kelompok yang diberikan instruksi
diawal (sebelum melaksanakan pekerjaan) bahwa jpekemereka akan diperiksa oleh

atasan fgreexposure accountabilityketiga, kelompok yang diberikan instruksi bahwa
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pekerjaan mereka akan diperiksa oleh atasan, tettpiksi ini baru disampaikan setelah

mereka menyelesaikan pekerjapngtexposure accountabiljty

Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa subjek pktian dalam kelompok
preexposureccountabilitymenghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas diiveykan
dengan kelompok lainnya. Mereka melakukan prosgsikibyang lebih lengkap, respon

yang lebih tepat dan melaporkan keputusan yang tdpat dipercaya dan realistis.
B. Pandangan Islam Terhadap Audit

Bidang akuntansi akan melahirkan suatu profesi yhsgput akuntan. Profesi ini
lahir karena adanya anggapan bahwa penyaji lagaraangan yaitu manajemen akan
melakukan kesalahan (tidak adil dan objektif) dalamelaporkan laporan keuangan
perusahaan. Dalam Al-qur'an Allah SWT. memberikadgnan kepada akuntan public

yang ayatnya sebagai berikut:

K arO&Ser@O8% OO xCQAA Lo de BIURZOIL @7
B-0€07@ 6xvQEOIOvL QOO FDIWe 6 NI
€7/ 3-RNO0O& > * * & J0w=e0 1 =L 1N
JE72EQ0> A0 @O0 HxacHON wOedM e 3
OV RHEIBNLAFT Do @0 F RO CR 60 o ® 0N, = [XIN
7dm Im [ B8] FCOB L& Do + S o600 fgeonE00
s NOW &5 H 2 o[X]ec BURDNE #* = ¢
Q@000 =c = O BOAN@Q O ROeO
B-AOVArH '« 200 BOD>VJO DD = O N +o
AP oS 4§ AX]@D s IO ¢S A0>HRO D+ =
FCOONIRHE &IPS

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orangngabenar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarperhadap dirimu sendiri

atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ptaumiskin, Maka Allah
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lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu giketi hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jikenkamemutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Seaumqgg Allah adalah Maha

mengetahui segala apa yang kamu kerjakd@.S. An-Nisa’;135)

Dalam melakukan audit, akuntan dituntut untuk sefajur dan benar dalam
mempertimbangkan berbagai fakta yang ditemui daaditnya. Hal ini dijelaskan Allah

SWT. dalam firman-Nya sebagai berikut:

e @0 BXUOONIH = " E A M@ S
TR0V E MW " N B HF-AROEINE+ €0
OB w@wa S A€ 300 ¢)0€EP @D

B XD

Artinya: “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengamy ybathil dan

janganlah kamu sembunyikan yang hak itu sedang kaengetahui (Q.S.

Al-Baqgarah;42)

Ostand oy Tl Al &) all) 158y (580
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jading-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi salesigan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap seskatum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karendikitu lebih dekat kepada

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhrilgh Maha Mengetahui

apa yang kamu kerjakan.
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Kaitanya ayat diatas terhadap audit adalah segaeduntan publik yang
professional harus memberikan pelayanan jasa yeaujlsadilnya, tidak memihak pada
pihak manapun dalam pemberian jasa atau mementirggdangan tertentu karna dapat

merusak sikap independensi seorang akuntan pudntigg professional.
Al ‘Ashr: 1-3
eandly Z) S a1 A ) faal T ey i Al Pial
Al slal sy ially
Artinya:“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benanddeadaan merugi

(celaka), kecuali orang-orang yang beriman, berastalih, saling menasehati

dalam kebenaran, dan saling menasehati dalam keaatigAl ‘Ashr: 1-3)
Al-Hujurat:6
Ll o) ile o) BKes Gald U 108 0 1hal Wl Al
| aia e Lo pild (el
Artinya: "Wahai orang-orang yang Beriman, apabila datang segr fasiq dengan
membawa suatu informasi maka periksalah dengati tgjar kalian tidak

menimpakan musibah kepada suatu kaum karena seatd&han, sehingga

kalian menyesali perbuatan yang telah kalian lakiik@l-Hujurat:6)
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Penjelasan dari ayat diatas dalam pandangan akpuobdik adalah sebagai pihak
yang berkopentensi didalam bidangnya, harus selalmeriksa setiap laporan keuangan

yang diberikan oleh pihak perusahaan dengan keseksajuga kecermatan yang tinggi

Qaaf 16-18

S PREACNG WA PAVESWE . PYE Wt PR P0 PN reNe g ]

-

5 Al B 0 (el s D S Ll (e I8 ) 4530

age
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusiargargetahui apa yang
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kegpadh dari pada urat
lehernya, (yaitu) ketika dua orang malaikat mentamal perbuatannya,
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duliwebelah kiri. Tiada

suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan adde#latnya malaikat

pengawas yang selalu hadi(QS. Qaaf: 16-18).

Ayat diatas mengharuskan sebagai umat manusia lyamgkwa selalu bersikap
adil, dan bertanggungjawab terhadap seluruh pembgasa, seorang akuntan publik
yang profesional harus memiliki sikap tanggung jawrhadap rekan seprofesi,
tanggung jawab terhadap klien, juga tanggung jaseabprofesi lain yang tinggi, karena

setiap perbuatan yang dilakukan akan dimintai pggang jawabannya oleh Allah SWT.
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C. Model Penelitian

Model penelitian dalam penelitian ini adalah:

Gambar I1.1
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Gambar Model Penelitian
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D. Rumusan Hipotesis

Ha1 =

Ha2 =

Haz =

Penerapan etika akuntan dalam hal ini Indepesigditegritas, Objektivitas
yang baik dan konsisten secara signifikan berpehgerhadap peningkatan
profesionalisme akuntan publik.

Penerapan etika akuntan dalam hal ini Staddarm dan Prinsip Akuntansi;
yang baik dan konsisten secara signifikan berpehgtrhadap peningkatan
profesionalisme akuntan publik.

Penerapan etika akuntan dalam hal ini Tangglawab kepada Klien yang
baik dan konsisten secara signifikan berpengaruhadep peningkatan
profesionalisme akuntan publik.

Penerapan etika akuntan dalam hal ini Tangglawab kepada Rekan yang
baik dan konsisten secara signifikan berpengaruhadap peningkatan
profesionalisme akuntan publik.

Penerapan etika akuntan dalam hal ini Tangglawab dan Praktik Lain
yang baik dan konsisten secara signifikan berpeihgtarhadap peningkatan

profesionalisme akuntan publik.

Has = Penerapan aturan etika terhadap peningkatédespyoalisme akuntan publik.

E. Pengujian Data
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Data pengujian, data penelitian memakai pengujiangdn cara SPSS. SPSS
merupakan mesin analisis statistik yang handal.iMé&xsebut memerlukan input (
masukan ) untuk dianalisis. Input tersebut berugsil lpengamatan atas suatu kejadian
yang selanjutnya dipaparkan dalan tabel data SHPP®8gamatan akan melibatkan

pengkuantifikasian ( pengukuran ) atas kejadianrg€lius Trihendradi : 2004: 1)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
a. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atagalase sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu. Sedangkan sangualah sebagian elemen dari

populasi(lndrianto dan Bambang, 2002;15).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditdependent pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang ada di Pekanbaru. Sedangiample yang akan digunakan
adalah auditor yang ada pada masing-masing kamiantan publik yang menjabat
sebagai auditor staf junior, senior dan pimpinadagun metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah menggunakan metode purpsamwgling, bahwa populasi yg
menjadikan sampel dalam penelitian ini adalah ppwlang memenuhi criteria sampel

tertentu menurufl ndrianto dan bambang, 2002;131).

Nama Kantor Akuntan Publik yang ada di Pekanbanelite sajikan pada table

dibawabh ini:

Nama dan jumlah anggota KantozrwAkuntan Publik diapdaru
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No Nama Kantor Alamat Jumlah Populasi Jumlah
Akuntan Publik Sampel
1 Drs Gafar Salim| Jl. Tuanku Tambusai, 10 5
& Rekan Komplek Taman
Anggrek Blok E No. 7,
Pekanbaru, Telp. 0761-
566950
2 Drs. Hardi & | JlI. Ikhlas No. 1 F, Labuh 12 5
Rekan Baru Timur, Pekanbaru,
Telp. 0761-63879
3 Drs. Katio & | JI. Jati No. 28 B, 10 6
Rekan Pekanbaru, Telp. 0761-
7023699
4 Drs. Selamat | JI. Durian No. 1 F, 15 10
Sinuraya & Rekan Samping Pemancar
TVRI, Labuh Baru,
Pekanbaru, Telp. 0761-
22769
5 Purbalaudin & | JI. Rajawali No. 64, 8 5
Rekan Pekanbaru, Telp. 0761-
862021
6 KAP Abror & | JI. Duyung 10 6
Rekan
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Sumber; http://akuntanpublikindonesia.com/iapi/ingdp

b.

Jenisdan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniadddata primer, yang
merupakan sumber data penelitian yang diperoleraelangsung dari sumber asli.
Dalam penelitian ini data primer diperoleh melgh@nyebaran kuesioner ke masing-

masing kantor akuntan publik di Pekanbaru.
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C. M etode Pengumpulan Data
Untuk mengambil data serta informasi dilakukanadalpenelitian ini maka
penulis menggunakan metode sebagai berikut :
a. Interview, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukengan mewawancarai
langsung anggota kantor akuntan publik.
b. Kuesioner, yaitu : membuat daftar pertanyaan yatuguééan kepada responden.
Kuesioner terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu“Sangat Setuju” ( SS ),
“Setuju” ( S ), “Ragu-ragu” ( R ), “Tidak Setuju™TS ), “Sangat Tidak Setuju” ( STS).
Dari kelima pilihan jawaban tersebut, masing — mgilihan diberi nilai 5 untuk “
Sangat Setuju” ( SS), nilai 4 untuk “Setuju” (8)jai 3 untuk “Ragu-ragu” ( R ), nilai 2

untuk “Tidak Setuju” ( TS ), dan nilai 1 untuk “Sgat Tidak Setuju” ( STS).

d. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
1. Profesionalisme Akuntan Publik (Y)

Variabel ini adalah suatu sikap profesinal akunpamlik yang berkerja dan
menjalankan tugasnya sesuai dengan standar-stgadgr telah ditetapkan oleh para
dewan, salah satu poin untuk meningkatkan profetigme akuntan public adalah
dengan penerapan kode etik akuntan Indonesia yalajgpohnya terdapat aturan etika
yang merupakan suatu keharusan untuk dijalankdnakentan publik. Untuk mengukur
variabel ini, peneliti menggunakan instrumen yaiigmhbangkan oleh Fajar Kurniasari
(2003), Ani Yuliani (2005),Ronald Arisetyawan (2010), Dedi Firmansyah (2005).
Instrumen tersebut digunakan dalam penelitian-pigarelsebelumnya. Setiap responden

diminta untuk menjawab 5 pertanyaan untuk mengu&oggung jawab auditor, dan
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diminta untuk memilih dengan menggunakan skalatlikepoin sampai 5 poin. Dimana
skala 1 sebagai skala rendah sampai skala 5 seblgai tinggi. Arti skala tersebut
adalah skala 1 (rendah) menunjukkan auditor tidakegionalisme, dan skala 5 (tinggi)

menunjukkan profesinalisme akuntan publik.
2. Independensi, Integritas, Objektifitas; (X

Variabel ini adalah Independensi yang merupakatussikap yang tidak mudah
dipengaruhi dan tidak memihak pada pihak manamiegtitas merupakan kualitas yang
menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat damdat nilai tertinggi bagi anggota
profesi dalam menguji semua keputusanya, sedangkgektifitas merupakan salah satu
cirri yang membedakan profesi akuntan dengan prpfegesi lainya. Untuk mengukur
variabel ini, peneliti menggunakan instrumen yaiigmhbangkan oleh Fajar Kurniasari
(2003), ani Yuliani (2005), Bakhtiar rahmat imaw@008), Dedi Firmansyah (2005
Instrumen tersebut digunakan dalam penelitian-peanelsebelumnya. Setiap responden
diminta untuk menjawab 15 pertanyaan untuk mengudtandar umum dan standar
akuntansi, dan diminta untuk memilih dengan menggan skala likert 1 poin sampai 5
poin. Dimana skala 1 sebagai skala rendah sampki Sksebagai skala tinggi. Arti skala
tersebut adalah skala 1 (rendah) menunjukkan badwdhtor tidak memiliki sikap
Independensi, Integritas, Objektifitas, dan skala(t;iggi) menunjukkan auditor

mempunyai sikap Independensi, Integritas dan Oiffijakt
3. Standar Umum dan Standar Akuntansi) (X

Variabel ini adalah Standar Umum dan Standar Adasitmerupakan acuan para
akuntan publik dalam menjalankan tugas profesi@kaintan publik yang diharapkan

dapat menghasilkan kualitas hasil audit yang timtggi dapat dipergunakan oleh pihak-
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pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebutukUmengukur variabel ini,
peneliti menggunakan instrumen yang dikembangkeh Bhjar Kurniasari (2003), Ani
Yuliani (2005), Bakhtiar rahmat imawan (2008Instrumen tersebut digunakan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya. Setiap respondéminta untuk menjawab 18
pertanyaan untuk mengukur tanggung jawab auditor,diminta untuk memilih dengan
menggunakan skala likert 1 poin sampai 5 poin. Dienakala 1 sebagai skala rendah
sampai skala 5 sebagai skala tinggi. Arti skalselent adalah skala 1 (rendah)
menunjukkan bahwa auditor tidak beracuan pada atamtium dan standar akuntansi,
dan skala 5 (tinggi) menunjukkan auditor dalam mkamkan tugasnya beracuan pada

standar umum dan standar akuntansi.
4. Tanggung jawab Terhadap KliengfX

Variabel ini adalah Tanggung jawab terhadap kirerupakan suatu sikap yang
tidak boleh disalah gunakan, anggota yang terldddalam penyelidikan tidak boleh
memanfaatkan untuk keuntungan pribadi atau men@gpkgin kerahasiaan klien yang
harus dirahasiakan yang diketahuinya dalam pelalesartugas. Untuk mengukur
variabel ini, peneliti menggunakan instrumen yaiigrhbangkan oleh Fajar Kurniasari
(2003), Ani Yuliani (2005), Bakhtiar rahmat imawg2008). Instrumen tersebut
digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnyetiaf responden diminta untuk
menjawab 5 pertanyaan untuk mengukur tanggungjaveglada rekan seprofesi, dan
diminta untuk memilih dengan menggunakan skalatlikepoin sampai 5 poin. Dimana
skala 1 sebagai skala rendah sampai skala 5 seblagai tinggi. Arti skala tersebut

adalah skala 1 (rendah) menunjukkan bahwa audidak tmemiliki tanggungjawab
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kepada klien, dan skala 5 (tinggi) menunjukkan tmudnemiliki tanggungjawab kepada

klien.
5. Tanggung jawab Terhadap Rekan Seprofegi (X

Variabel ini adalah Tanggung jawab terhadap redeomofesi yang mengharuskan
para akuntan publik menjaga perbuatan dan perkatgan tidak merusak citra rekan
seprofesi, akuntan publik wajib melakukan komunikastulis apabila terjadi rujukan
antar kantor akuntan publik yang lama dengan kaakomtan publik yang baru agar
dapat menghindari kesalah pahaman dengan sesaare sefrofesi. Untuk mengukur
variabel ini, peneliti menggunakan instrumen yaiigrhbangkan oleh Fajar Kurniasari
92003), Ani Yuliani (2005), Bakhtiar rahmat imawg#008. Instrumen tersebut
digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnyetiaf responden diminta untuk
menjawab 5 pertanyaan untuk mengukur tanggung jaerdladap rekan seprofesi, dan
diminta untuk memilih dengan menggunakan skalatlikgpoin sampai 5 poin. Dimana
skala 1 sebagai skala rendah sampai skala 5 seblgai tinggi. Arti skala tersebut
adalah skala 1 (rendah) menunjukkan bahwa auditak tmemiliki sikap tanggungjawab
terhadap rekan seprofesi, dan skala 5 (tinggi) m@kkan auditor yang memiliki sikap

tanggungjawab terhadap rekan seprofesi
6. Tanggung jawab dan Praktek Lairs)X

Variabel ini adalah Tanggung jawab dan praktekn lanerupakan sikap
professional seorang akuntan publik yang tidak kuddan kecurangan-kecurangan
dalam mencari klien, misalnya dengan menawarkanidigrang jauh dibawah standar,
juga tidak mematuhi semua peraturan-peraturan Yaertpku dan atau yang tidak

menyesatkan dan merendahkan citra seprofesi . Uneigukur variabel ini, peneliti
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menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Rajariasari (2003), Ani Yuliani
(2005), Bakhtiar rahmat imawan (2008nstrumen tersebut digunakan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya. Setiap responden dimintakuntenjawab 7 pertanyaan untuk
mengukur tanggung jawab auditor, dan diminta urmémilih dengan menggunakan
skala likert 1 poin sampai 5 poin. Dimana skaleettagjai skala rendah sampai skala 5
sebagai skala tinggi. Arti skala tersebut adalaflask (rendah) menunjukkan bahwa
auditor tidak beracuan pada standar umum dan stakdatansi, dan skala 5 (tinggi)
menunjukkan auditor dalam menjalankan tugasnyacharapada standar umum dan

standar akuntansi.

e. Analisa Data

Dalam mengadakan penganalisaan data, penulis meakan analisa sebagai
berikut :

1. Metode deskriptif, yaitu : menganalisa data yarigembleh berdasarkan
kenyataan kemudian dihubungkan dengan teori yamginj@ng pembahasan .

2. Metode kuantitatif, yaitu : menganalisa dengan mgengkan statistik untuk
melihat hubungan antara pengaruh penerapan aturdka eakuntan
(Independensi, Integritas, Objektivitas; Standarudmdan Prinsip Akuntansi;
Tanggung Jawab kepada Klien; Tanggung Jawab kdpelan; serta Tanggung
Jawab dan Praktik Lain yang baik dan konsistenarsesignifikan berpengaruh
terhadap peningkatan profesionalisme akuntan publik

1. Uji Kualitas Data
Sebelum pengujian dilakukan terhadap hipotesis|pi@ne maka terlebih dahulu

akan dilakukan uji kualitas data. Uji kualitas datarlu dilakukan karena ketepatan
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pengujian suatu hipotesis sangat bergantung daaliths data yang dipakai dalam
pengujian tersebut. Artinya suatu penelitian akamghasilkan kesimpulan yang bias jika
datanya kurang reliabel dan kurang valid. Sedandkeatitas data penelitian ditentukan
oleh kualitas instrument yang digunakan untuk memgukan data (Indriantoro dan
Supomo : 2002)

a Uji Validitas

Validitas data penelitian ditentukan oleh prosesgp&uran yang akurat dan kuat.
Uji validitas data penelitian ini adalah dengan ggamakan analisigearson correlation.
Jika korelasi antara masing — masing indikatoralegl terhadap total konstruk variabel
menunjukkan nilai positif dan hasil yang signifikamaka dinyatakan valid, dalam hal ini
signifikansi pada level 0,05 ( 2-tailed) (Ghoz&0D01).

b. Uji Reliabilitas

Istrumen dikatakameliable jika memberikan hasil yang konsisten dan stalil da
waktu ke waktu (Santoso : 2008). Pengujiam konsisteternal penelitian ini
menggunakan koefisiemronbach alpha Teknik cronbach alphamerupakan teknik
pengujian konsistensi reliabilitas antar item ygmgpular dan menunjukkan indeks
konsistensi reliabilitas yang cukup sempurna.

Apabila koefisien alpha yang dihasilkan lebih bedari 0,60 maka instrument
tersebut reliable, sebaliknya jika koefisien alptetrument tersebut lebih rendah dari 0,60
maka instrument tersebut tidak reliable untuk dakam dalam penelitian ini (Ghozali :
2001)

2. Uji Normalitas Data
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Asumsi normalitas untuk menguji apakah data betdisti normal atau tidak.
Data yang baik adalah data yang berdistribusi nbrbjig Normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi, var@dégénden, variabel independen,
atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukti@@hozali,2001;110). Untuk
melihat normalitas data dapat dengan menggunaksik grormalprobability plotyang
membandingkan distribusi komulatif dari data seguihgya dengan distribusi komulatif

dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputySantoso,2007;212).

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal, maka asumsi normalitas terpenuhi
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dak tdengikuti arah garis
diagonal, maka asumsi normalitas tidak terpenuhi
3. Uji Non Response Bias
Pengujiamon response biadilakukan dengan ujndependen sample t tasttuk
melihat perbedaan karakteristik jawaban dari redporyang mengembalikan kuesioner
sampai dengan akhir tanggal pengembalian dengapondsn yang terlambat

mengembalikan kuesioner. (Imam Ghozali, 2005)

Ada dua tahapan analisis yang harus dilakukanampertsekali harus menguiji
asumsi apakah varian populasi kedua sampel tersalowé équal variances assumped
ataukah berbeda&qual variances not assumetengan melihat nilai Levene test. Setelah
diketahui apakah varian sama atau tidak, langkalu&eadalah melihat nilai t-tes untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan nilai ratasetara signifikan. Apabila nilai
Levene’s for Equity Variancamenunjukkan tingkat signifikan diatas 0,05 dapat

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang sigmfiantara rata-rata skor jawaban
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pada 2 kelompok responden, sehingga dapat dikataibwa kelompok berasal dari

populasi yang sama.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakatlgpmodel regresi ditemukan
adanya korelasi antar variable independen. Jika, amaka berarti terdapat
multikolinearitas. Model regresi yang baik sehayastidak terdapat korelasi diantara
variabel independen (Santoso : 2008). Multikoliitea dapat dideteksi dengan melihat
besaran VIF yarians inflation factor )dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF > 10 atau nila

Tolerance <0,10, berarti terdapat multikolinearitas ( Ghoz&001 )

b. Uji Autokorelas

Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji apattalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu padal@eraengan kesalahan pengganggu
pada periode ke t-1 ( sebelumnya ). Jika terjadelksi, berarti terdapat autokorelasi.
Autokorelasi sering muncul pada détae series.

Untuk mendeteksi Autokorelasi dapat dilakukan @engelihat angka Durbin
Watson ( DW test ). Secara umum dapat diambil @atok
Jika DW dibawah -2, berarti ada autokorelasi positi
Jika DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak adalarelasi

Jika DW diatas +2, berarti terdapat autokorelagatié

C. Uji Heteroskedastisitas
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Tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah dalamdeioregresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual sati penganmetgrengamatan lain. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastiadalah dengan melihat
scatterplots. jika membentuk pola tertentu yang teratur ( benmgdlang kemudian
menyempit ) maka telah terjadi heteroskedastisgadangkan jika titik — titik tersebut
menyebar secara tidak teratur ( pola tidak jeldstas dan dibawah nol pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas

5. Uji Hipotesis

Analisa data menggunakan regresi bergandal{iple regressior) untuk menguiji
pengaruh variabel — variabel independen terhadapabed dependen. Kemudian
dilakukan pengecekan dengan melakukan plot dat&kunelihat adanya data linear atau
tidak linear.

Untuk menganalisis apakah Penerapan aturan etikentak (Independensi,
Integritas, Objektivitas; Standar Umum dan Prinskuntansi; Tanggung Jawab kepada
Klien; Tanggung Jawab kepada Rekan; serta Tanggmmngb dan Praktik Lain yang baik
dan konsisten) secara signifikan meningkatkan prof@lisme akuntan publik
selanjutnya dikalkulasikan hasil dari penelitiani, ippenulis menyajikan dengan
menggunakan rumus :

PRF = a + biX;+boXo+ bsXs+ byXys+bsXs+ e

Dimana : Y = Profesionalisme akuntan publik

a Bilangan konstan yang merupakak titi
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potong dengan sumbu tik@r pada gambar

kalau dilihat nilai x = 0 / konstanta

b = Slop, yaitu kedongan / koefisien
X1 = Independensi, Integritas, Objektivitas;
Xz = Standar Umum dan Prinsip Akuntansi;
X3 = Tanggung Jawab kepada Klien;
Xa = Tanggung Jawab kepada Rekan;
Xs = Tanggung Jawab dan Praktik Lain,

0]
I

Epsilon / Variabel pengganggu/ Error

Setelah dilakukan tabulasi terhadap hasil pengganmmasing-masing variabel
pada kuesioner yang disebarkan kepada 8 kantotaakpublik maka data-data tersebut
dimasukkan atau diproses ke dalam Program SPSSMimdows versi 17.00 untuk
melihat pengaruh variabel bebas terhadap varigmgat dan pengaruh masing-masing
variabel. Dengan menggunakan regresi bergandadikahas mengenai :

1. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial dengan menggunakatestdilakukan untuk menguji pengaruh semua
variabel independen terhadap variabel dependemaspassial. Uji t ini dilakukan dengan
membandingkan nilainitung dan taper. Nilai thiung dapat dihitung dengan menggunakan

rumus :

Lo Koefisienregresi(b,)
hitung ™ gtandar deviasi(Sb)

47



Level of Significanceyang digunakan adalah 5% dan dasar pengambilan
keputusan apakahgHditerima atau ditolak adalah dengan membandingkantyiung dan

tianes @pabila :

a. tiung™ taermaka H diterima, karena terdapat pengaruh yang besar.

b. thiung < tabes Maka H ditolak karena, tidak terdapat pengaruh yang besar

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah varaibeéépendent secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variable depeAdalisis uji F ini dilakukan

dengan cara membandingkan nifng dan F tabel. Dan F - dapat dicari dengan rumus

sebagai berikut:

- R?/(k-1)
e f1-R2)/(N-K)

Keterangan:

R* = Koefisien determinasi

k  =Jumlah variable independen
N  =Jumlah sampel

Dan dasar pengambilan keputusan apakatitdrima atau ditolak adalah dengan

pedoman sebagai berikut:
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a. Haditerima bila Fiung < Rabel

b. Haditolak bila Fiung> Rabel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan bab ini meliputi hasil penelitian umhéngukur variabel dependen yaitu
kualitas audit atas variabel independen yang milipaependensi, integritas, objektifitas,
tanggung jawab kepada klien, tanggung jawab kepekian seprofesi, tanggung jawab. Hasil
penelitian ini meliputi gambaran umum respondenkuglitas data, uji asumsi klasik, dan uji

regresi linier berganda.

A. Hasil Pengumpulan Data dan Demografi Responden
1. Hasil Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dari peaslitini diambil dengan cara
penyebaran kuesioner dan wawancara pada kantotaakyublik di Pekanbaru. Penyebaran
kuesioner dimulai pada tanggal 14 Januari 201 talaggal pengumpulan 21 Januari 2011. Total
kuesioner yang dibagikan adalah 37 buah untuk 6.KARSsioner yang dapat dikumpulkan atau
kembali yaitu sebanyak 35 kuesioner, semua kuesiyargy terkumpul dapat memenuhi syarat

untuk diolah yaitu 35 kuesioner. Tingkat pengumpWaesioner dapat dilihat pada tabel IV.1

Tabel IV.1

27 at Pengumpulan Kuesioner

KETERANGAN JUMLAH PERSENTASE




Total kuesioner yang disebarkan 37 100%
Total kuesioner yang terkumpul kembali 35 95%
Total kuesioner yang tidak terkumpul 2 5%
Totak kuesioner yang dapat diolah 35 95%
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Data: Data
primer tang
diolah

B

erdasarka

n tabel 1V.1 dapat dijelaskan bahwa penelitian nebaykan 35 kuesioner. Kuesioner yang

terkumpul kembali sebanyak 35 kuesioner atau 9%dasgkan kuesioner yang tidak terkumpul

kembali adalah 2 kuesioner atau 5%. Jadi, totalsikee yang dapat diolah dari jumlah

keseluruhan kuesioner yang disebarkan adalah 35dner atau 95%.

TablelV.2
Data Demogr afi Responden
K eterangan Frekuensi Per sentasi
Pendidikan
S2 4 11,4 %
S1 25 71,4 %
D3 6 17,1 %
Jabatan
Pimpinan/ Patner 1 2,8%
Manajer 3 8,6 %
Auditor Senior 21 60%
Auditor Junior 10 28,6%
KAP
Drs. Gafar Salim & Rekan S 14,2%
Drs. Hardi & Rekan S 14,2%
Drs. Katio & Rekan 6 17,1%
Drs. Selamat Sinuraya &
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Rekan 10 28,5%

Purbalaudin & Rekan 5 14,2%

Abror & Rekan 4 11,4%
SumberDataOlahan

Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dapat dilihat bapemsentase data demografi responden
berdasarkan jabatan dalam penelitian ini adalapspanden yang berjabat sebagai pimpinan
atau 2,6%, 3 responden yang berjabatan sebagaijenatau 8,6%, 21 responden sebagai
auditor senior atau 60%, serta 10 responden sebaddor junior atau 28,6%. Pendidikan dari
para responden adalah 4 responden berpendidikata8211,4%, 25 responden berpendidikan
S1 atau 71,4%, sedangkan 6 responden berpendi@Bamtau 17,1%. Sedangkan tempat
pekerjaan auditor dalam penelitian ini adalah poeden atau 14,2% bekerja di KAP Drs.
Gaffar Salim & Rekan, 5 responden atau 14,2% bakdrj KAP Drs. Hardi & Rekan, 6
responden atau 17,1% bekerja di KAP Drs. Katio &d&e 5 responden atau 14,2% bekerja di

KAP Purbalaudin & Rekan, sedangkan 4 respondenldtg%o bekerja di KAP Abror & Rekan.

B. Metode Analisa Data
1. Uji Kualitas data

Pengujian kualitas data yaitu menguji validitas dehabilitas data yang digunakan.
Pengujian validitas digunakan secara keseluruhdmadep seluruh item pertanyaan yang
digunakan utnuk mengukur variable penelitian. Pgagwaliditas pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan korelasi Bivariate Person (Rrbthmen Person) dan dilakukan dengan

one shot method, yaitu metode yang dilakukan sgaigukuran untuk menguji validitas dari
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instrument penelitian (Ghozali, 2001:25). Sedangkaenulisan melakukan pengukuran
reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbachjsh& guna menguji kelayakan terhadap
konsistensi seluruh skala yang digunakan.
Uji Validitas

Validitas data ditentukan oleh proses pengukuramgy&uat. Suatu instrument
pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang kpabila instrument tersebut mengukur apa
yang sebenarnya diukur. Uji validitas data digumakatuk mengetahui item — item yang ada
didalam kuesioner mampu mengukur pengubah yangpalikian dalam penelitian ini. Hasil

pengujian validitas data dapat dilihat pada ta¥4e3 berikut :

Tabel IV.3
Rekapitulasi Uji Validitas

Variable Person correlation | Kesimpulan

Independensi, Integritas dan Objektivita®,325**-0,791** Valid
Standar Umum dan Prinsip Akuntansi | 0,590**-0,740** Valid

Tanggung Jawab kepada Klien 0,582**-0,822** Valid
Tanggung Jawab kepada Rekan 0,716**-0,873** Valid
Tanggung Jawab Lainnya 0,498**-0,747** Valid
Profesionalisme 0,513**-0,789** Valid

Data: Data primer yang diolah
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Hasil pengujian validitas yang disajikan pada tdWed dapat dilihat bahwa skor masing
— masing butir dan skor totapgarson correlation ) menunjukkan korelasi yang positif dan
signifikan pada level 0,05 sehingga seluruh kuesialinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tekmbility analysis dimana suatu
instrument dapat dikatakan reliable apabila meinkdefisien keandalan atau alpha sebesar : <
0,6 tidak reliable, 0,6 — 0,7 acceptable, 0,7 -0&i&, dan > 0,8 sangat baik. Hasil uji reliabgita

data dapat dilihat pada tabel 1V.4 dibawah ini :

Tabe 1V.4
Hasil Uji Reabilitas Data

Variable Cronbach Kesimpulan

Alpha
Independensi, Integritas dan Objektivitas | 0,874 Reliable
Standar Umum dan Prinsip Akuntansi 0,892 Reliable
Tanggung Jawab kepada Klien 0,650 Reliable
Tanggung Jawab kepada Rekan 0,815 Reliable
Tanggung Jawab Lainnya 0,742 Reliable
Profesionalisme 0,760 Reliable

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil pengujian reliabilitas yang disajikan pad#éetalV.4 menunjukkan tidak ada
koefisien cronbach alpha yang kurang dari 0,6. Sehingga instrument tersedlisble untuk
digunakan.

2. Uji Normalitas
Normalitas distribusi pada penelitian ini dapathdit darinormal probability plot. Jika

data menyebar sekitar garis diagonal, maka modglese memenuhi asumsi normalitas (
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Ghozali. 2001 : 112 )Normal probability plot pada penelitian ini tampak pada gambar V.5
berikut :

Gambar I1V.5Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber:. Data Olahan
Berdasarkan gambar IV.5 dapat dilihat bahwa sebel@a berada disekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh kargonamodel regresi dalam penelitian ini
memenuhi asumsi normalitas.

3. Uji Non-Response Bias (T-Test)

Pengujiannon-response bias dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah jamab
kuesioner yang dikembalikan responden sebelum &gy off yaitu tanggal 21 Januari 2010
dengan jawaban setelah tanggatl off. Setelah kuesioner disebarkan pada responderatarny

kuesionerdikembalikan sebelum tanggalt off, maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian
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ini tidak dapat menguji perbedaan hasil peneliatara kuesioner yang diterima pada saat

tanggal cut off dan setelah tanggal cut off yelah ditentukan.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Dengan menggunakan software SPSS 17, maka dettdsyaa multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai Varian Inflation Factor ( VIF ). Menurut Ghozali ( 2001 ) VIF merupakan
kebalikan dari toleransi, jika nilai toleransi yarepdah sama dengan nilai VIF tinggi ( karena
VIF = 1tolerance ). Cara yang umum dipakai untuk menunjukkan mulitiearitas adalah jika
nilai toleransi < 0,10 atau sama dengan nilai VIEQ; maka terjadi multikolinearitas. Hasil uiji

multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilipeada tabel 1V.6 berikut :

Tabel IV. 6
Rekapitulasi Hasil Uji Multikolenieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Independensi, integritas, objektifitgs 0,675 1,481 | Bebas Multikol
Standar Umum & Standar Akuntansd,769 1,301 Bebas Multikol
Tanggung Jawab Kepada Klien 0,582 1,719 Bebas kalilri
Tanggung Jawab Kepada Rekah585 1,708 Bebas Multikol
Seprofesi
Tanggung Jawab & Profesi Lain 0,803 1,246 Besagikall

Data: Data Primer yang diolah

Dari tabel 1V.6 diatas, pada kolom 1 merupakanaksei yang diteliti, pada kolom
2 merupakan nilai torerance, sedangkan pada koémra golom 3 adalah besarnya VIWgrian
Inflation Faktor ). Dari kolom 2 dan 3 dapat dilihat bahwa varialmelependensi, integritas,
1,481, standar umuan cstandar akuntansi mempunyai nilai

objektifitas mempunyai nilai

1,302, tanggung jawab kepada klien mempunyai ri|&l9, tanggung jawab kepada rekan



67

seprofesi mempunyai nilai 1,708, tanggung jawab mtafesi lain yang mempunyai nilai 1,246.
Dikarenakan VIF diatas di atas angka 1 dan meniilidterance mendekati angka 1 dan memiliki
variabel lebih kecil dari 5, sehingga bisa disinkaual bahwa antara variabel independen tidak
terjadi persoalan multikolenieritas dan layak digksm.

b. Uji Autokolerasi

tabel IV.7

Rekapitulasi Hasil Uji Autokorelasi
variabel Durbin Watson| Keterangan
Independensi, Integritas, Objektifitas 1,222 Tidakokorelasi
Standar Umum & Standar Akuntansi 1,222 Tadak autdési
Tnaggung Jwab kepada klien 1,222 Tidak autokorelasi
Tanggung Jawab kepada rekah222 Tidak autokorelasi
seprofesi
Tanggung Jawab & Profesi lain 1,222 Tidak autolasiel

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai DurtMatson masing-masing variabel
independen adalah 1,222. Dan karena nilai Durbits@vamasing-masing variabel independen
berada diantara -2 sampai +2 yaitu 1,222 maka ddipahpulkan bahwa regresi ini baik dan
bebas dari autokorelasi.

c. Uji Heterokedastisitas

Metode yang digunakan dalam mendeteksi heterokstiast dilakukan dengan cara
melihat grafik plot prediksi variabel dependentyaPRED dengan residual SRESID. Deteksi
ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilakwlemgan melihat ada atau tidaknya pola
tertentu pada grafikcatterplot antara SRESID dengan ZPRED, dimana sumbu Y adaksdmy
telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (¥diksi — Y sesungguhnya) yang telah di

studentized. Dasar pengambilan keputusan adala@gaeterikut:
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1. Jika ada pola tertentu seperti titikt{poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur ( bergelombang, melebar, kemudian srapit), maka telah terjadi
heterokedastisitas

2. Jika tidak ada pola yang jelas, setitarienyebar diatas dan dibawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel IV.8

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
i
8

Regression Standardized Predicted Value

Dari grafik 1V.8 diatas, dilihat titik menyebar sga acak atau tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas dan tersebar btixssdnaupun dibawah angka 0 pada sumbu Y,

sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model retifle& terjadi heterokedastisitas yang
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berarti model regresi layak untuk memprediksi uaglalependen berdasarkan masukan variabel
independen.
4. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwgk menguji hipotesis — hipotesis
dalam penelitian ini digunakan analisis regresgheda dengan bantuan software SPSS versi
17.0

Keseluruhan hipetesis yang diuji ada lima. Penguwgi@iruh hipotesis menggunakan uji
regresi berganda miltiple regression). Tujuannya mengetahui penerapan independensi,
integritas dan objektivitas, standar umum dan ppim&kuntansi, tanggung jawab kepada klien,
tanggung jawab kepada rekan, tanggung jawab daktilprdain untuk meningkatkan

profesionalisme akuntan publik. Hasil analisis esgterlihat pada tabel 1V.9 sebagai berikut :

Tabe V.9
Hasl Analisis Regresi, Dependen Variable : Profesionalisme

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.790 3.606 2.992 .005
X1 .086 .043 .308 1.997 .055
X2 -.019 .047 -.058 -.399 .693
X3 .035 132 .044 .263 794
X4 -.136 .108 -.209 -1.262 .216
X5 337 .079 .606 4.278 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber. Data Olahan
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Persamaan regresi adalah sebagai berikut:
Y=a+ blX + b2X, + b3X%; + b4X, + b5X + e

Y= 10,790 + 0,089X- 0,019% + 0,035% — 0,136X% + 0,335% + e

Keterangan:
Y = Profesionalisme akuntan publik
a = Konstanta

b; b, bz by bs = Koefisien Regresi

X1 = Independensi, Integritas, Objektifitas

X2 = Standar umum dan Prinsip akuntansi

X3 = Tanggung Jawab Kepada Klien

X4 = Tanggung Jawab Kepada Rekan Seprofesi
X5 = Tanggung Jawab dan Profesi Lain

e = Eror term

Persamaan regresi tersebut diatas dapat dijelasskmgai berikut:

1. Konstanta sebesar 10,790: artinya jika pengalayeng diperoleh dari independensi,
integritas, objektifitas (¥, standar auditing dan prinsip akuntansp)(Xanggung jawab
kepada klien (%), tanggung jawab kepada rekan seprofesj),(¥anggung jawab dan
praktek lain (%), nilainya adalah 0,005, maka kualitas (Y) nila@radalah 10,790

1. Koefisien regresi variabel independen, integritggektifitas (%) sebesar 0,089: artinya
jika variabel independen lain nilainya tetap damgaguh independensi, integritas,
objektifitas naik 1% maka profesionalisme akuntaoblix (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,089. Koefisien bernilai pposittinya terjadi hubungan positif

antara independensi, integritas, objektifitas daengeofesionalisme . Jadi, semakin naik
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sikap independensi, integritas, objektifitas segrauditor, maka semakin naik pula
profesionalisme akuntan publiknya.

. Koefisien regresi variabel standar umum dan pripsipsip akuntansi (¥ sebesar -0,019;
artinya jika variabel standar umum dan prinsip ainosi lain nilainya tidak tetap dan
standar umum dan prinsip akuntansi mengalami peanrul%, maka profesionalisme
akuntan publik (Y) akan mengalami penurunan seb€s819. Koefisien bernilai negatif,
artinya terjadi hubungan negatif antara standar mndan prinsip akuntansi dengan
profesionalisme akuntan publik. Jadi, semakin memya standar umum dan prinsip
akuntansi, maka akan semakin menurun pula profalésome akuntan publiknya.

. Koefisien regresi variabel tanggung jawab kepadenk(Xs) sebesar 0,035; artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan tanggiawab kepada klien mengalami
kenaikan 1%, maka profesionalisme akuntan publikakan mengalami kenaikan sebesar
0,035. Koefisien bernilai positif, artinya terjadubungan positif antara tanggung jawab
kepada klien dengan profesionalisme akuntan pub&li, semakin naik tanggung jawab
kepada klien, maka akan semakin meningkat pulaepiafialisme akuntan publiknya.

. Koefisien regresi variabel tanggung jawab kepadamneseprofesi (X sebesar -0,136;
artinya jika variabel tanggung jawab kepada rekaprafesi lain nilainya tetap dan
tanggung jawab kepada rekan seprofesi mengalanirpesan 1%, maka profesionalisme
akuntan publik (Y) akan mengalami penurunan seb&sa86. Koefisien bernilai negatif,
artinya terjadi hubungan negatif antara tangguneplpkepada rekan seprofesi dengan
profesionalisme akuntan publik. Jadi, semakin memya tanggung jawab kepada rekan

seprofesi, maka akan semakin menurun pula profalssome akuntan publiknya.
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5. Koefisien regresi variabel tanggung jawab dan giakiin (%) sebesar 0,337; artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan tanggamwab dan praktek lain mengalami
kenaikan 1%, maka profesionalisme akuntan publikgkan mengalami kenaikan sebesar
0,337. Koefisien bernilai positif, artinya terjadubungan positif antara tanggung jawab
dan praktek lain dengan profesionalisme akuntarikpubadi, semakin naik tanggung
jawabdan praktek lain, maka akan semakin meningkda profesionalisme akuntan
publiknya.

A. Pengujian Variabel Secara Parsial (uji t)
Ha1 - “Independensi, Integritas, objektifitas yang bai&n konsisten berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan profesionalisme akuntan pdblik

Tabel V.10
Hasil uji t variable Independensi, Integritas, Qdifgas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
’(Constant) 15.415 2.884 5.344 .000
X1 .102 .046 .361 2.225 .033

a. Dependent Variable: Y
Data: Data Primer yang Diolah

Dari table V.10 diatas, dapat diketahui nilai tumignya adalah sebesar 2.225. Oleh
karena itu t hitungnya > t table (2.225>1.690), end&pat disimpulkan bahwa Hapat diterima,
artinya secara parsial ada pengaruh signifikanranbkadependensi, Integritas, Objektifitas
dengan peningkatan profesionalisme akuntan publik.

Untuk variable Independensi, Integritas, Objetesi (%) memiliki nilai signifikan

sebesar 0,033 (< 5%). Hasil ini mendukung hipotpeisama (H) yang diajukan, karena hasil



73

pengujian ini menunjukan bahwa Independensi, Iiteegyr Objektifitas mempengaruhi

peningkatan profesionalisme akuntan publik.

Hao @ “Standar umum dan Standar Akuntansi yang baik ktansisten berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan profesionalisme akuntan publik

Tabel IV.11
Hasil uji t variabel standar umum dan standar ausit

1 Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
arl
Model B Std. Error Beta t Sig.
table  |:(constant) 19.883 4.305 4618 000
V.11 X2 .025 .056 .077 447 .658
a. Dependent Variable: Y
. Data: Data Primer yang diolah
diatas, yang

dapat diketahui nilai t hitungnya adalah sebes447, Oleh karena itu t hitungnya < t table

(0,447<1.690), maka dapat disimpulkan bahwad&pat ditolak, artinya secara parsial tidak ada
pengaruh signifikan antara standar umum dan staradamtansi dengan peningkatan

profesionalisme akuntan publik.

Untuk variabel standar umum dan prinsip akuntas) memiliki nilai signifikan
sebesar 0,658 (> 5%). Hasil ini tidak mendukungotapis kedua (B yang diajukan, karena
hasil pengujian ini menunjukan bahwa standar umamsafandar akuntansi tidak mempengaruhi
peningkatan profesionalisme akuntan publik. Haaili gengujian variabel standar umum dan

prinsip akuntansi ini tidak berpengaruh terhadapimgkatan profesionalisme akuntan publik

dapat dikarenakan kesalahan responden pada sagdiperkuesioner
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Has : “Tanggungjawab terhadap klien yang baik dan lgt@s secara signifikan berpengaruh
terhadap peningkatan profesionalisme akuntan publik

Tabel 1V.12
Hasil uji t variabel tanggungjawab kepada klien

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.939 2.581 6.563 .000
X3 247 .130 313 1.896 .067

a. Dependent Variable: Y

Dari table V.12 diatas, dapat diketahui nilai tumignya adalah sebesar 1,896. Oleh
karena itu t hitungnya > t table (1,896>1.687), end&pat disimpulkan bahwa Hapat diterima,
artinya secara parsial ada pengaruh antara tanggualy kepada klien dengan peningkatan
profesionalisme akuntan publik.

Untuk variabel tanggungjawab kepada kliens)(nemiliki nilai signifikan sebesar
0,067(> 5%). Hasil ini tidak mendukung hipotesidide (Hs) yang diajukan, karena hasil
pengujian ini menunjukan bahwa tanggungjawab kep&lien memang mempengaruhi
peningkatan profesionalisme akuntan publik tetajzikt signifikan mempengaruhi peningkatan

profesionalisme akuntan publik.

Has "Tanggungjawab kepada rekan seprofesi yang baik Honsisten secara signifikan
berpengaruh terhadap peningkatan profesionalisunetak publik”.

Tabel 1V.13
Hasil uji t variabel tanggungjawab kepada rekancfepi
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.789 2.330 8.923 .000
X4 .050 114 .076 438 .664

a. Dependent Variable: Y

Dari table V.13 diatas, dapat diketahui nilai tunignya adalah sebesar 0,438. Oleh
karena itu t hitungnya < t table (0,438<1.687), endkpat disimpulkan bahwa H4 dapat ditolak,
artinya secara parsia tidakl ada pengaruh sigmfikantara tanggungjawab kepada rekan
seprofesi dengan peningkatan profesionalisme akynthlik.

Untuk variabel tanggungjawab kepada rekan sepr@¥® memiliki nilai signifikan
sebesar 0,664(> 5%). Hasil ini tidak mendukung teipis keempat (bl yang diajukan, karena
hasil dari pengujian ini menunjukan bahwa tanggawgp kepada rekan seprofesi tidak
mempengaruhi peningkatan profesionalisme akuntaolikpuHasil dari pengujian variabel
tanggung jawab kepada rekan seprofesi ini tidakpdyegaruh terhadap peningkatan
profesionalisme akuntan publik dapat dikarenakasalaan responden pada saat pengisian

kuesioner.

Has : "Tanggungjawab dan profesi lain yang baik dangksten secara signifikan mempengaruhi

peningkatan profesionalisme akuntan publik.

Tabel IV.14

Hasil uji t variabel tanggungjawab dan profesi lain
Coefficients®
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) |11.978 1.956 6.122 .000
X5 .363 .071 .651 5.075 .000

a. Dependent Variable: Y

Dari table 1V.14 diatas, dapat diketahui nilai tunignya adalah sebesar 5.075. Oleh
karena itu t hitungnya > t table (5.0751>1.687)kandapat disimpulkan bahwag Hiterima,
artinya secara parsial ada pengaruh antara tangguady dan profesi lain dengan peningkatan
profesionalisme akuntan publik.

Untuk variabel tanggungjawab dan profesi lairs)(¥hemiliki nilai signifikan sebesar
0,000(< 5%). Hasil ini mendukung hipotesis kelimds)( yang diajukan, karenanya hasil
pengujian ini menunjukan bahwa tanggungjawab dafepr lain mempengaruhi peningkatan

profesinalisme akuntan publik.

B. Pengujian Variabel Secara Simultan (Uji f)

Tabel 6.1
Hasil Wi
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 59.705 5 11.941 5.981 .0013
Residual 57.895 29 1.996
Total 117.600 34

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3
b. Dependent Variable: Y

Dari tabel 1IV.15 diatas pada model satu untuk sewmrgabel independen diperoleh
angka signifikan (p value) sebesar 0,001 yang bdrahwa independen, integritas, objektifitas,
tanggungjawab kepada Klien, tanggungjawab kepddanreeprofesi, tanggungjawab dan profesi
lain secara bersama-sama berpengaruh terhadapgkatain profesionalisme akuntan publik
dengan tingkat kesalahan 0,1%. Karena angka it lkeécil dari 5%, maka dapat dikatakan
bahwa model ini layak digunakan (signifikan).

Untuk melakukan uji F perlu dibandingkan antaraittng dengan F tabel. Jika F hitung
lebih besar dari F tabel, maka hipotesis kelimdisa diterima. Dari hasil perhitungan diketahui
hasilnya sebagai berikut:

F hitung adalah sebesar 6,234

F tabel adalah sebesar 4,105

F hitung > F tabel (6,234 > 4,105), makadierima.

Dengan demikian independensi, integritas, objeksif standar umum dan prinsip
akuntansi, tanggungjawab kepada klien, tanggundjavepada rekan seprofesi, tanggungjawab
dan profesi lain, secara bersama-sama berpengaighifikean terhadap peningkatan
profesionalisme akuntan publik. Oleh karena itypotesis keenam pada penelitian ini diterima
yang artinya secara bersama-sama ada pengaruliiksignantara independensi, integritas,

objektifitas, standar umum dan prinsip akuntarsiggung jawab kepada klien, tanggung jawab
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kepada rekan seprofesi, tanggung jawab dan priafesterhadap peningkatan profesionalisme
akuntan publik.

C. Variabel Lain yang Mungkin Mempengaruhi Penirigkarofesionalisme Akuntan Publik.

1. Kompetensi.

Menurut Bedard (1986) dalarBri Lastanti (2005:88) mengartikan keahlian atau
kompetensi sebagai seseorang yang memiliki penggtatian ketrampilan prosedural yang luas
yang ditunjukkan dalam pengalaman audit. Semeritaralalam Kamus Besar Indonesia
Kontemporer (2002;21-22), keahlian didefinisikan sebagai kemahiran dan ketpiian. Mabhir
disini berarti orang yang sangat pandai, cakafgtilerdan terampil dalam mengerjakan sesuatu
hal tertentu. Dan mabhir disini berarti orang yamgubbetul paham atau terampil dalam suatu
ilmu tertentu (pakar). Berdasarkan uraian di atagatl ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
auditor adalah seorang auditor yang memiliki pesiygan dan pengalaman yang cukup dan
eksplisit dapat melakukan audit secara cakap,titerlabjektif, cermat dan seksama dapat

mempengaruhi peningkatan profesionalisme sebagatatk publik yang profesional

2. Akuntanbilitas.

Tetclock dan Kim dalanbiani Mardisar dan Ria Nelly Sari (2006), telah mengkaji
tentang permasalahan akuntabilitas akuntan publitepional dalam menyelesaikan sebuah
pekerjaan. Penelitian ini dilakukan dengan memisabiek penelitian menjadi tiga kelompok:
pertama, kelompok yang diberikan instruksi bahwieegaan mereka tidak akan diperiksa oleh

atasan rjo accountability); kedua, kelompok yang diberikan instruksi diaw@ebelum
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melaksanakan pekerjaan) bahwa pekerjaan mereka diganksa oleh atasarprexposure
accountability); ketiga, kelompok yang diberikan instruksi bahywekerjaan mereka akan
diperiksa oleh atasan, tetapi instruksi ini barsadipaikan setelah mereka menyelesaikan

pekerjaan gostexposur e accountability).

Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa subjek pktian dalam kelompolpreexposure
accountability menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas d&an amempengaruhi
profesionelisme akuntan publik dibandingkan dengalompok lainnya. Mereka melakukan
proses kognitif yang lebih lengkap, respon yanghlébpat dan melaporkan keputusan yang

lebih dapat dipercaya dan realistis.



A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secargoiris independensi,

integritas, objektifitas, tanggung jawab kepadarklitanggung jawab kepada

rekan seprofesi, tanggung jawab dan praktek l&iadap peningkatan

profesionalisme akuntan publik pada kantor akuptasiik di Pekanbaru.

Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakaegresi berganda

yang telah dijelaskan pada bab IV dapat disimputiebragai berikut:

1.

Pengjian hipotesis 1 menunjukan bahwa indepeideintegritas,
objektifitas  mempunyai pengaruh signifikan tert@dpeningkatan
profesionalisme, yaitu tercermin dari nilai t higgnya adalah sebesar
2.225 dengan t tabel 1.690. Karena 2.225 > 1.69@kamdapat
disimpulkan bahwa hipotesis 1 dapat diterima, gatisecara parsial ada
pengaruh signifikan antara Independensi, Integri@gektifitas dengan
peningkatan profesionalisme akuntan publik.

Pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa stamaiam dan standar tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatarofgsionalisme
akuntansi, tercermin dari t hitung sebesar 0,44vtdabel 1.690. Karena
0,447 < 1.690, maka dapat disimpulkan bahwa hip@slapat ditolak,
artinya secara parsial tidak ada pengaruh sigmféatara standar umum

dan standar akuntansi dengan peningkatan profésio@eakuntan publik.
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Pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa tanggawgb kepada Klien
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan profedisme akuntan
publik, yaitu tercermin nilai t hitungnya adalalbesar 1,896 dan t tabel
1.687. Karena 1,896 > 1.687, maka dapat disimpuliediwa hipotesis 2
dapat diterima, artinya secara parsial ada pengantdra tanggung jawab
kepada klien dengan peningkatan profesionalismatakuypublik.
Pengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa tanggangb kepada rekan
seprofesi  tidak berpengaruh signifikan terhadap ingdatan
profesionalisme akuntan publik t hitungny sebes48® dan t tabel 1.687.
Karena 0,438 < 1.687, maka dapat disimpulkan baH#alapat ditolak,
artinya secara parsia tidakl ada pengaruh sigmfilkatara tanggungjawab
kepada rekan seprofesi dengan peningkatan pro@dsioe akuntan
publik.

Pengujian hipotesis 5 menunjukan bahwa tanggwagb dan praktek lain
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan profedisme akuntan
publik, yaitu tercermin dari nilai t hitungnya sslar 5.075. Karena
5.0751 > 1.687, maka dapat disimpulkan bahwa hgmtedapat diterima,
artinya secara parsial ada pengaruh antara tangguadyg dan profesi lain
dengan peningkatan profesionalisme akuntan publik.

Hasil pengujian secara serentak ( uji f ) jug@nerima hipotesis ke 6
hingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sadgpendensi,
integritas, objektifitas, tanggung jawab kepadaerkli tanggung jawab

terhadap kepada rekan seprofesi, tanggung jawab pdaktek lain
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berpengaruh signifikan terhadap peningakatan prafksme akuntan

publik.

B. Keterbatasan

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jdah kesempurnaan dan

masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yand3etarapa keterbatasan dalam

penelitian ini antara lain:

1.

Faktor-faktor yang digunakan untuk menguji pgkatan profesionalisme
akuntan publik ini hanya terbatas pada aturan etdtu independensi,
integritas, objektifitas, standar umum dan stanalkuntansi, tanggung
jawab kepada klien, tanggung jawab kepada rekarofesp tanggung
jawab dan praktek lain. Diharapkan untuk penelitigelanjutnya
diharapkan bisa menambahkan unsur-unsur yang eéhiagsi faktor yang
pempengaruhi peningkatan profesionalisme akuntahkpu

Responden pada penelitian yang digunakan dakmelipan ini masih
sedikit dan hanya terfokus pada auditor yang bgxldirKantor Akuntan
publik (KAP) saja.

Dalam penelitian ini pengukuran peningkatanfgwionalisme hanya
ditinjau dari aspek pelaksanaan audit, sehinggaukunpenelitian

selanjutnya dapat meninjau dari aspek yang lain.
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C. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, penulis mempunyeberapa saran
sebagai berikut :

1. Akuntan publik dalam menjalankan tugasnya sedapainghkin
menerapkan semua aturan etika kompartemen akuntdoik pdan
melaksanakan setiap penugasan dengan baik darstemsi

2. Akuntan publik dalam menjalankan tugasnya diharapkiapat lebih
meningkatkan profesionalismenya dengan menerap&anretlaksanakan
cara — cara yang dapat membantu meningkatkan proéisme akuntan
publik.

3. Untuk penelitian yang akan datang, variabel inddpanyang digunakan
hendaknya ditambah misalnya dengan menambahkeatlapelaporan.

4. Penelitian yang akan datang hendaknya memperlspsmden yang akan
diteliti, misalnya dengan mengambil responden kamtor akuntan publik

di Pekanbaru dan di Padang.



Tabel 4.1

Tabel 4.2

Table4.3

Table4.4

Table 4.5

Table4.6

Table4.7

Table4.8

Table4.9

Table4.10

Table4.11

Table4.12

Table 4.13

Table4.14

Table4.15

DAFTAR TABEL

Data Demografi RESpONAen .........cccoeeeiinerieie e 58
Statistik DESKITPLT ........oeeeeeeieeecereeer e 58
Hasil Uji ValiditaS Data.........cccoveueueerueeeeeenieresesisesesieee e 61
Hasil Uji ReabilitaS Data ..........cveueveeruemeeeeneireserresesisie e 61
Hasil Uji NOrmMalitas........coceveiieiiieeeeeee e 62
Hasil Uji MUItiKOIENIeritas .........ccoeeeeiiiiniene e 64
Hasil UjIAULOKOrEI @S] ......cocveieiiieiiieceeseee e 64
Hasil UjiHeterokedastiSitas............ccveeeiieniinnnnesseee e 66
HasilAnaisisRegresi Linier Berganda...........ccccooevininienniicnnnns 67
Hasil Uji t Variabel Hap ..o 70
Hasil Uji T Variabel Haz....ocovvreevrieiiecceene e 71
Hasil Uji t Variabel Hag. oo 72
Hasil Uji T Variabel Hag..ocooveeeeerieerreeieneressees e 73
Hasil Uji t Variabel Has....ocoovereeereeccccenereseeee e 74

Hasil Uji T Variabel Hag.....cccooererriniriiececeessseseseee e 75



DAFTAR PUSTAKA

Arens, Alvin A, James K,Leobbecke, 2002, Auditing Pendekatan Terpadu, Salemba Empat,
Jakarta.

Arens, Alvin A, Randal, J, Elder, Mark S, Beasley, 2003,_Auditing dan Pelayanan Verifikas
Pendekatan Terpadu, Indeks , Jakarta.

Arens, Alvin A, Randal, J, Elder, Mark S, Beasl ey, 2008, Auditing dan Jasa Assurance, Erlangga
, Jakarta.

Alim, M. Nizarul, Trisni Hapsari dan Liliek Purwanti. 2007. Pengaruh Kompetensi dan
Independens Terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi.
Disampaikan dalam Simposium Nasional Akuntansi X, Makassar 26-28 Juli 2007

Kell, Walter G, Raymond N Johnson, William C Boynton, 2002,_Modern Auditing, Erlangga,
Jakarta.

Brooks, Leonard J, 2000, Business & Profesional Ethicsfor Accountant, South-
Western College Publishing.

Ghozali, Imam, 2001, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Badan penerbit
Universitas Diponogoro, Semarang.

Herawaty, Arleen, Yulius Kurnia Susanto, 2008, Profesionalisme, Pengetahuan Akuntan Publik
daam Mendeteks Kekeliruan, Etika Profesi dan Pertimbangan Tingkat Materialitas,
Jurnal Akuntansi Edis September, UKWMS, Surabaya.

Indrianto, Nur, Bambang Supomo, 2002, Metodelogi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan
Manajemen, BPFE Y ogyakarta, Y ogyakarta.

Kurniasari, Fajar, 2003, Penerapan Aturan Etika Untuk Meningkatkan Profesionalisme Akuntan
Publik survey pada KAP di Bandung, Universitas Widyatama, Bandung.

Mulyadi, 2002, Auditing, Salemba Empat, Jakarta.

Mardisar, Diani dan Ria Nelly Sari. 2007. Pengaruh Kuntabilitas dan Pengetahuan
Terhadapkualitas Hasil Kerja Auditor. Disampaikan dalam Simposium Nasional
Akuntansi X, Makassar 26-28 Juli 2007

Mayangsari, Sekar. 2003. Pengaruh keahlian dan independens terhadap pendapat audit:
Sebuah kuasieksperimen. Jurnal Riset Akuntansi IndonesiaVol.6 No.1 (Januari)

Nazir, 2003, Metodologi Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta.




Nurchasanah, Rizmah dan Wiwin Rahmanti. 2003. Analisis faktor-faktor penentu kualitas audit .
Jurnal Akuntansi dan Manajemen (Agustus). Hal.47-60

Santoso, Singgih, 2008, SPSS Statistik Parametik, Elex Media Kompotindo, Jakarta

Simamora, Henry, 2002, Auditing. YKPN, Y ogyakarta.

Sri Lastanti, Hexana. 2005. Tinjauan Terhadap Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik :
Refleksi Atas Skandal Keuangan. Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informas Vol.5
No.1 April 2005. Hal 85-97

Yuliani, Ani, 2005, Pengaruh Penerapan Aturan Etika terhadap Peningkatan Profesionalisme
Akuntan Publik Survel pada KAP di Bandung, Universitas Widyatama, Bandung.

Ikatan Akuntan Indonesia, 2001, Standar Profesi Akuntan Publik, Salemba Empat, Jakarta.

Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia, 2010, Daftar Kantor Akuntan Publik Pekanbaru,
(akuntanpublikindonesia.com), Jakarta.




DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1  Normal Probability Plot....

Gambar 4.8 Hasil Uji Heteroskedasitas



Tabel 4.1

Tabel 4.2

Table4.3

Table4.4

Table 4.5

Table4.6

Table4.7

Table4.8

Table4.9

Table4.10

Table4.11

Table4.12

Table 4.13

Table4.14

Table4.15

DAFTAR TABEL

Data Demografi RESpONAen .........cccoeeeiinerieie e 58
Statistik DESKITPLT ........oeeeeeeieeecereeer e 58
Hasil Uji ValiditaS Data.........cccoveueueerueeeeeenieresesisesesieee e 61
Hasil Uji ReabilitaS Data ..........cveueveeruemeeeeneireserresesisie e 61
Hasil Uji NOrmMalitas........coceveiieiiieeeeeee e 62
Hasil Uji MUItiKOIENIeritas .........ccoeeeeiiiiniene e 64
Hasil UjIAULOKOrEI @S] ......cocveieiiieiiieceeseee e 64
Hasil UjiHeterokedastiSitas............ccveeeiieniinnnnesseee e 66
HasilAnaisisRegresi Linier Berganda...........ccccooevininienniicnnnns 67
Hasil Uji t Variabel Hap ..o 70
Hasil Uji T Variabel Haz....ocovvreevrieiiecceene e 71
Hasil Uji t Variabel Hag. oo 72
Hasil Uji T Variabel Hag..ocooveeeeerieerreeieneressees e 73
Hasil Uji t Variabel Has....ocoovereeereeccccenereseeee e 74

Hasil Uji T Variabel Hag.....cccooererriniriiececeessseseseee e 75



Lampiran |
Lampiran |1
Lampiran I11

Lampiran IV

DAFTAR LAMPIRAN

: Kuesioner Pendlitian
: Uji Kualitas Data
: Uji Hipotesis

: Tabulasi Data



	COVER.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR TABEL.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

